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ABSTRAK

Sriwahyuni, 2019. Urgensi Media Audio Visual dalam Meningkatkan
Pemahaman Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Isam di SMA Negeri 14 Luwu Kec. Bajo Barat Kab.
Luwu. Pembimbing (I) Dr. Hashi, M.Ag. Pembimbing (I1)
Muhammad I hsan, S.Pd., M .Pd.

Kata Kunci : Media Audio Visual, Pemahaman Peserta Didik.

Skripsi ini meneliti tentang urgenss media audio visual daam
meningkatkan pemahaman peserta didik pada mata pelgaran pendidikan agama
Islam di SMA Negeri 14 Luwu Kec. Bgjo Barat Kab. Luwu. Peneliti membahas
dua permasalahan penelitian yaitu (1) Bagaimana pelaksanaan pembelgaran
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 14 Luwu Kec. Bgjo barat Kab. Luwu. (2)
Bagaimana urgensi media audio visual dalam meningkatkan pemahaman peserta
didik di SMA Negeri 14 Luwu kec. Bgjo barat kab. Luwu.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Data yang
dikumpulkan diolah dengan menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu
penelitian pustaka dan penelitian lapangan, pada teknik pengumpulan data melalui
penelitian lapangan terbagi menjadi tiga bagian, yaitu : observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Penelitian lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelgaran
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 14 luwu masih perlu untuk ditingkatkan.
Pelaksanaan pembelgjaran terkadang tidak sesuai dengan RPP yang telah dibuat
karena terkendala oleh media yang kurang memadai. Kurangnya media
pembelgjaran di SMA Negeri 14 luwu membuat pelaksanaan pembelgjaran tidak
dapat berlangsung dengan efektif. Penggunaan media audio visual dalam
menyampaikan materi pendidikan agama Islam mampu meningkatkan
pemahaman peserta didik terlihat dari respon peserta didik yang lebih
bersemangat dan fokus terhadap pelgjaran ketika menggunakan media audio
visual serta mampu menjawab pertanyaan dari guru setelah materi pelgaran
selesai.

Implikasi penelitian, penggunaan media audio visua dalam pembelgaran
pendidikan agama Islam sangat membantu peserta didik dalam meningkatkan
pemahaman terhadap materi yang sedang disampaikan guru. Kehadiran media
audio visual dapat membantu guru dalam menjelaskan materi yang masih bersifat
abstrak menjadi konkret dengan menampilkan film dan video yang diproyeksikan
dengan LCD.

Xi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang sangat penting dan
harus dijalani oleh semua umat manusia sgak kelahiran,selama masa
pertumbuhan dan perkembangannya. Pendidikan sangat berperan dalam
membentuk masyarakat yang berkualitas serta mampu menghadapi arus
globalisasi seperti sekarang ini. Melihat perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi telah membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap berbagai
dimens kehidupan manusia, baik dalam ekonomi, sosiad budaya maupun
pendidikan.

Dengan adanya pendidikan, maka setigp insan manusia dapat beradaptas
dengan lingkungan sekitar bahkan mampu memahami kebutuhan sendiri dan
bersosialisas dengan orang-orang di sekitar. Ilmu pengetahuan yang didapat dari
proses pendidikan yang ditempuh mampu mengangkat dergat dan status sosial di
lingkungan masyarakat. Bukan hanya di lingkungan masyarakat, orang yang
berilmu pun memiliki dergjat yang tinggi dihadapan Allah swt.

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu upaya untuk membentuk
manusia yang beriman,bertagwa, dan berakhlak mulia, serta ,menjadikannya
warga Negara yang bertanggung jawab. Oleh sebab itu,sudah sepatutnya
pendidikan agama Islam ditanamkan dalam pribadi anak sejak ia lahir bahkan

sgak dalam kandungan dan kemudian hendaklah dilanjutkan pembinaan



pendidikan ini di sekolah, mulai dari taman kanak-kanak hingga sekolah
menengah atas bahkan sampai perguruan tinggi.*

Proses belgjar mengajar di sekolah merupakan suatu kegiatan mel aksanakan
kurikulum satu lembaga pendidikan agar dapat mempengaruhi dan membentuk
para peserta didik menuju pada pembahasan-pembahasan tingkah laku baik
intelektual, moral dan sosiad menjadi lebih baik. Untuk mencapai hal tersebut
peserta didik berinteraksi dengan lingkungan belgjar yang diatur guru melalui
proses pengajaran. Potensi peserta didik akan lebih terangsang apabila dibantu
dengan sarana dan prasana atau media pembelgaran yang mendukung proses
interaksi yang sedang dilaksanakan peserta didik. Media pembelgjaran dalam
perspektif pendidikan merupakan salah satu instrumen yang sangat strategis dalam
menentukan keberhasilan proses belgjar menggjar. Kerumitan bahan yang akan
disampaikan kepada peserta didik dapat disederhanakan dengan bantuan media.
Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata
atau kalimat tertentu. Bahkan materi yang masih bersifat abstrak dapat
dikonkretkan dengan kehadiran media®.

Media pembelgaran berkembang dari waktu ke waktu, seiring dengan
perkembangan teknologi. Beberapa ahli menggolongkan macam-macam media
pembelgjaran dari sudut pandang yang berbeda. Bretz membagi media menjadi
tiga macam media yaitu media yang dapat didengar (audio), media yang dapat

dilihat (video), dan media yang dapat bergerak. Media audio visual

'Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 23.

’Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. I1; Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2002), h. 136.



dikelompokkan lagi menjadi tiga yaitu gambar visual, garis (grafis), dan simbol
verbal 2

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa guru memiliki peran penting
dalam menyampaikan materi pelgaran dan dituntut untuk menjadi guru yang
lebih kreatif serta inovatif agar dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
dalam belgar. Media merupakan alat bantu guru pada saat mengagjar. Dengan
adanya media dalam proses pembelgjaran, guru akan lebih terampil dan cerdas
daam menyampaikan materi gar untuk mencapal hasil pembelgaran yang
diharapkan.*

Dalam suatu proses belggar mengajar, terdapat dua unsur yang sangat
penting untuk diperhatikan yaitu metode mengagjar dan media pembelajaran.
Kedua unsur ini tentunya saling berkaitan, karena berjalannya suatu metode
mengagar selalu didukung dengan adanya media pembelgaran. Sehingga dapat
dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media yaitu sebagal alat bantu mengajar
yang mampu menciptakan lingkungan belgjar yang kondusif.

Guru dapat memperkaya,memperluas dan memperdalam suatu proses
belagjar mengajar dengan menggunakan media pembelgaran, terlebih bila
menggunakan media yang merangsang lebih dari satu organ penginderaan. Seperti
penggunaan media audio visual, media ini akan sangat membantu guru dalam
meningkatkan pemahaman terhadap konsep-konsep yang bersifat abstrak serta

mampu membangkitkan minat belgjar peserta didik. Dimana kelebihan dari media

*Sutirman, Media & Model-model Pembelajaran Inovatif , (Cet. I; Yogyakarta: Graha
I1mu, 2013), h. 16.

*Thoifuri, Menjadi Guru Inisiator, (Semarang: RaSAIL Media Group, 2008), h. 165.



audio visua ini yaitu peserta didik dapat melihat langsung dan mendengar materi
tertentu yang disampaikan guru, dengan bantuan media audio visual guru mampu
menyajikan materi yang tidak mampu dijelaskan hanya dengan kata-kata. Seperti
dalam materi sgarah kebudayaan Islam, penggunaan media audio visual akan
sangat diperlukan. Disebutkan pula pada Permendiknas No. 16 tahun 2007 tentang
standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru dinyatakan bahwa guru harus
memiliki kemampuan menggunakan media pembelgaran dan sumber belgjar yang
relevan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelgaran yang diampu untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara utuh.”

Dari observas yang telah dilakukan di sekolah pada bulan desember 2018,
Guru mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 14 luwu, masih
menggunakan metode mengajar yang dianggap mudah, seperti metode ceramah.
Karena tersedianya buku paket yang memadal sehingga guru lebih memilih untuk
menjelaskan dan peserta didik memperhatikan buku paket. Dengan metode ini,
guru hanya memberikan penjelasan terkait materi gar tanpa adanya beberapa
contoh real yang dapat dipahami lebih dalam oleh peserta didik.

Beberapa peserta didik memiliki minat yang rendah dalam belgjar
Pendidikan Agama Islam karena materinya dianggap sulit seperti menghafa ayat
al-Qur’an dan masih banyak lagi konsep-konsep yang bersifat abstrak sehingga
peserta didik hanya dapat berimgjinasi dengan penjelasan yang diberikan oleh
guru. Tidak jarang peserta didik yang diberikan pertanyaan oleh guru terkait

materi yang telah disampaikan mampu dijawab, karena pemahaman mereka

*Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, “Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi
Guru™.



hanya sampai pada apa yang jelaskan guru, setelah guru selesai menjelaskan maka
fokus mereka terhadap materi pun hilang karena tidak adanya media yang
membantu dalam meningkatkan pemahaman peserta didik.

Penggunaan media pembelgjaran pada mata pelgaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 14 Luwu ini masih jarang dilakukan, penggunaan media
audio visua belum diterapkan oleh semua guru Pendidikan Agama Islam dalam
menyajkan materi, namun ada juga guru yang sudah menggunakannya. Hal ini
terjadi karena guru hanya terfokus pada penggunaan media buku tanpa adanya
varias media pembelg aran dan kurang menyadari pentingnya penggunaan media
audio visual pada materi pelgjaran tertentu sehingga guru mengabaikan fasilitas
yang telah disigpkan sekolah (proyektor/LCD). Untuk itu penulis tertarik meneliti
dengan judul “Urgensi Media Audio Visual dalam Meningkatkan Pemahaman
peserta didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SVIA Negeri 14

Luwu Kec. Bajo Barat Kab. Luwu™.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas maka penulis

merumuskan beberapa permasal ahan, diantaranya sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pembelgaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 14 Luwu Kec. Bgjo Barat Kab. Luwu ?

2. Bagaimana urgensi media audio visua dalam meningkatkan pemahaman
peserta didik pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 14

Luwu Kec. Bgjo Barat Kab. Luwu ?



C. Definisi Operasional Variabel

1. Penggunaan media audio visual yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
penayangan film/video yang diproyeksikan melalui (LCD) dalam menyampaikan
materi yang memerlukan penjelasan lebih rinci yang tidak dapat dipahami jika
hanya dengan berimgjinasi atau tidak ada contoh dan gambaran yang dapat dilihat
langsung oleh peserta didik. Penggunaan media audiovisual sangat membantu
guru dan peserta didik dalam proses pembelgaran. Dimana guru memerlukan
media audio visual dalam menyampaikan bahan gjar yang bersifat abstrak menjadi
konkret sehingga peserta didik mampu memahaminya dengan mudah.

2. Pemahaman adalah hasil daya fikir seseorang dari cara menilai atau
menangkap makna yang terkandung dalam suatu hal yang dapat membantunya
lebih balk lagi atau secara umum dapat menafsirkan sendiri materi yang telah
disgikan oleh guru dengan menggunakan bahasa sendiri berdasarkan makna yang
telah ditangkap dari materi tertentu. Dalam pembelgaran Pendidikan Agama
Isam di SMA Negeri 14 Luwu, terlihat peserta didik belum mampu memahami
beberapa materi yang terkait dengan sgarah atau kissh dalam sgarah
perkembangan Agama Islam dikarenakan, guru hanya menggunakan metode
ceramah dalam menyampaikan materi dan terfokus pada buku paket sehingga
peserta didik pun hanya mampu berimajinasi dengan materi tersebut. Hal seperti
inilah yang membuat peserta didik tidak fokus dalam memperhatikan
pembelgjaraan yang mengakibatkan peserta didik tidak memahami dengan baik
materi yang telah disampaikan oleh guru, karena tidak adanya penggunaan media

audio visual yang membantu dalam menjelaskan hal-hal yang bersifat abstrak.



3. Pendidikan Agama Idam adalah suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami garan Islam secara
menyeluruh, lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan
serta menjadikan Islan sebagai pandangan hidup.® Pendidikan Agama Islam
diharapkan mampu menciptakan generasi yang lebih paham terhadap gjaran Islam
yang tentunya sangat bermanfaat bagi kehidupan didunia dan sebagai bekal

menuju akhirat.

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini bertujuan menjelaskan
pentingnya penggunaan media audio visual dalam meningkatkan pemahaman
peserta didik pada materi tertentu dalam mata pelgjaran pendidikan Agama Islam,
misalnya materi yang terkait dengan sejarah, al-Qur’an hadist, dan fighi yang pada
dasarnya memerlukan media yang mampu merangsang pemahaman peserta didik,
Sehingga peserta didik tidak perlu berimajinasi ketika harus belgar terkait materi

tersebut.
D. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian

yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelgaran Pendidikan

Agamalslam di SMA Negeri 14 Luwu Kec. Bgjo Barat Kab. Luwu

® Zakiyah Daradjat, I1mu Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara,1996), h.27.



2. Untuk mengetahui bagaimana urgensi penggunaan media audio visual
dalam meningkatkan pemahaman peserta didik pada mata pelgaran Pendidikan
Agamalslam di SMA Negeri 14 Luwu Kec. Bgjo Barat Kab. Luwu

E. Manfaat Penditian

Dalam penelitian ini, diharapakan manfaat yang diperoleh sebagai berikut:

1. Manfaat secara Teoritis
Sebagali acuan dalam mengembangkan pengetahuan tentang proses belajar
mengaar yang efektif sehingga mampu mencapal tujuan pembelgjaran yang
diinginkan serta mengetahui persoalan-persoalan yang dihadapi pendidik dan
pesertadidik dalam proses pembel gjaran.
2. Manfaat secara Praktis
a) Bagi Guru
Diharapkan dapat dijadikan masukan dalam meningkatkan efektifitas
pembelgaran di kelas, terkhusus pada materi yang memerlukan penjelasan lebih
rinci.
b) Bagi Mahasiswa
Diharapkan dengan penelitian ini, dapat memberikan pengetahuan tentang
pentingnya penggunaan media dalam proses pembelgjaran yang efektif serta dapat
dijadikan referensi ketika memiliki tugas mengenai urgens media audio visua

dalam proses pembel gjaran.



c) Bagi Pendliti
Dengan penelitian ini, diharapakan mampu memberikan pengetahuan
mengenai pentingnya peran media pembelgaran serta dapat dijadikan bekal jika

kedepannya mendapat kesempatan untuk menjadi seorang pendidik.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan judul dari penelitian ini yaitu urgens media Audio Visua
dalam meningkatkan pemahaman peserta didik pada mata pelgjaran Pendidikan
Agama Isam di SMA Negeri 14 Luwu maka dapat diidentifikasi beberapa
penelitian sebelumnya yang dianggap memiliki arah masalah yang sama namun
dengan fokus yang berbeda.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hasdah. Strategi Pemanfaatan Media
Pembelgaran dalam Meningkatkan Prestasi Belgjar Peserta Didik di MTs. An-
Nur Rantebaru Kec. Ranteangin Kab. Kolaka Utara, menyimpulkan bahwa
strategi pembelgjaran dengan menggunakan media pembelgaran seperti media
audio, visual, audio visua maupun media cetak dapat terlaksana dengan baik
apabila guru mampu menggunakan media pembelgjaran dengan baik pula
Kurangnya sarana dan prasarana yang memada menjadi hambatan dalam
menggunakan media secara maksimal serta kemampuan guru pun masih lemah.*

2. Pendlitian yang dilakukan oleh Rahman Jasmin. Fungss Media
Audiovisua dalam Pembelgaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Bua
Ponrang Kab Luwu, menyimpulkan bahwa penggunaan media audio visua
dalam proses pembelgaran sangat membantu dalam mencapai pembelgaran

secara efektif dan efisien, serta berbasis teknologi yang dapat menarik perhatian

'Hasdah, “Strategi Pemanfaatan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Peserta Didik di MTs. An-Nur Rantebari Kec. Ranteangin Kab. Kolaka Utara™, Skripsi,
(Palopo: STAIN Palopo, 2011), h. 69. td.

10
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peserta didik dalam belgjar. Namun penggunaan media audiovisua ini belum
maksimal karena masih terdapat guru yang gagap teknologi .2

3. Pendlitian yang dilakukan oleh Haidir Mang, Peranan Media
Pembelgjaran dalam Meningkatkan Minat Belgjar Siswa SMP Negeri 13 Palopo,
menyimpulkan bahwa dengan adanya media pembelgjaran telah memberikan
kemudahan dalam menyampaikan bahan ajar kepada peserta didik sehingga
kualitas belgar pun mampu mempengaruhi minat belgar peserta didik.
Penggunaan media pembelgjaran yang bervariasi menjadikan siswa lebih aktif dan
mudah memahami materi yang digjarkan.’

Jadi penulis menarik kesimpulan bahwa, ketiga hasil penelitian di  atas
memiliki objek kgjian yang sama, yaitu terfokus pada penggunaan media dalam
proses pembelajaran. sehingga muncul persamaan dengan penelitian ini yang juga
terfokus pada penggunaan media pembelgaran. Namun pada penelitian ini lebih
terfokus pada urgenss media audio visua dalam meningkatkan pemahaman
peserta didik dalam pembelgaran Pendidikan Agama Islam serta jenjang
pendidikan yang diteliti juga berbeda, sehingga muncul beberapa perbedaan
dengan penelitian terdahulu, namun tetap memiliki kesamaan dalam hal
penggunaan media dalam proses pembel gjaran.

B. Media Audio Visual
Kata “Media” berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari

kata “Medium™, yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar”. Dengan

’Rahman Jasmin, “Fungsi Media Audiovisual dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islamdi SMA Negeri 2 Bua Ponrang Kab Luwu™, Skripsi, (Palopo: IAIN Palopo, 2017), h. 62. td.

*Haidir Maing, “Peran Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Minat Belajar Sswa
SMIP Negeri 13 Palopo™, Skripsi, (Palopo: STAIN Palopo, 2011), h. 66. td.
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demikian, media merupakan wahana penyalur informasi belgar atau penyalur
pesan.* Kehadiran media dalam proses pembelagjaran dapat dijadikan perantara
dalam menyampaikan pesan atau bahan gar kepada peserta didik, sehingga
peserta didik mampu menerima pelgjaran dengan mudah. Dengan kata lain, media
merupakan alat bantu bagi guru dalam menyampaikan suatu bahan gjar yang sukar
untuk dicerna atau dipahami oleh peserta didik. Penggunaan media dalam proses
pembelgaran telah dijelaskan pula dalam a-Qur’an bahwa media merupakan
perantara dalam mendapatkan ilmu, sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. Al-

Alag/96 : 1-5,

/3// 2/:.6 - - - P -, 0 _ s . PR .ﬁa/w/ 5‘4 2/:.6
PR S TP Lot P S sk
(o P VTR A s BNET [P A R S Ty ]
Terjemahnya:

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpa darah. Bacaah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang menggar (manusia) dengan
perantara kalam. Dia mengagar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya.®
Dari ayat di atas menunjukkan bahwa Allah swt. yang menciptakan
manusia dalam keadaan tidak mengetahui apapun, kemudian Allah mengajari

manusia ilmu yang paling utama, yaitu menulis dan menganugerahkannya ilmu

pengetahuan. Qalam atau pena adalah benda mati yang menjadi alat komunikasi.

“Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. |1;Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), h. 136.

°K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: HALIM, 2013), h.
597.
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Sesungguhnya jika tidak ada galam maka manusia tidak akan bisa memahami

berbagai ilmu pengetahuan.

Dalam buku Media Pembelajaran yang ditulis oleh Azhar Arsyad yang
mengutip dari Gerlach dan Ely, bahwa media apabila dipahami secara garis besar
adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat
peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam
pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara
lebih khusus, pengertian media dalam proses belgar mengajar cenderung
diartikan sebaga alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi visua atau verbal.® Penggunaan
media dalam proses belgar menggar harus sgalan dengan isi dan tujuan
pembelgaran yang telah dirumuskan agar peran media benar-benar terlihat dalam

proses pembel g aran.

Dalam kegiatan belgjar mengagjar, sering pula pemakaian kata media
pembelgjaran digantikan dengan istilah-istilah seperti alat pandang dengar, bahan
penggjaran (instructional material), komunikasi pandang dengar (audiovisual
communication), pendidikan alat peraga pandang (visual education), teknologi
pendidikan (educational technology), alat peraga dan media penjelas.” Seorang
guru yang profesiona dituntut untuk mampu menggunakan aat-alat atau media

pembelgaran yang dapat membantu tercapainya tujuan pembelgaran. Media

°Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Cet. 8; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007),
h. 3.

"Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Cet. XIX; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2016), h. 6.
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sangat membantu dalam menciptakan suasana belgjar yang menarik dan kondusif
apabila penggunaan media pengajaran sesuai dengan bahan gjar yang disampaikan

sehingga peserta didik akan mudah dalam mencerna materi gjar.

Berdasarkan beberapa uraian di atas tentang batasan media, berikut
dikemukakan beberapa ciri-ciri umum yang terkandung pada setiap batasan

tersebut:

1. Media pendidikan memiliki pengertian fiskk yang dewasa ini dikend
sebagai hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat
dilihat,didengar, atau diraba dengan pancaindera.

2. Media pendidikan memiliki pengertian non-fisik yang dikenal sebagai
software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam
perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada
siswa

3. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio.

4. Media pendidikan memiliki pengertian aat bantu pada proses belgar
baik di dalam maupun di luar kelas.

5. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi
antara guru dan siswa dalam proses pembel gjaran.

6. Media pendidikan dapat digunakan secara massa (misanya radio,
televis), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya film, dlide,
video, OHP), atau perorangan (misanya modul, computer, radio
tape/kaset,video recorder).

7. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan mangemen yang berhubungan
dengan penerapan suatu ilmu. ®

Dari beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa media
merupakan alat bantu yang digunakan guru dalam proses belgjar mengagjar yang
menunjang tercapainya suatu tujuan pembelgjaran tertentu. Setiap kegiatan
pembelgjaran tidak akan pernah lepas dari media pembelgjaran karena tanpa

media pembel gjaran tidak dapat berlangsung dengan efektif.

*Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Cet. I1; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2000), h.
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Daam buku media pembelajaran yang ditulis oleh Azhar Arsyad yang
mengutip dari Kemp dan Dayton, mengemukakan beberapa hasil pendlitian
mereka yang menunjukkan dampak positif dari penggunaan media sebagai bagian
integral pembelgjaran di kelas atau sebagai cara utama pembelgjaran sebagai
berikut :

1) Penyampaian pelgjaran menjadi lebih baku.

2) Pembelgaran bisalebih menarik.

3) Pembelgjaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belgar
dan prinsi-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa,
umpan balik, dan penguatan.

4) Lama waktu pembelgjaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena
kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk
mengantarkan pesan-pesan dan isi pelgaran dalam jumlah yang cukup
banyak dan kemungkinannya dapat diserap oleh siswa.

5) Kualitas hasil belgjar dapat ditingkatkan bilamana integral kata dan
gambar sebagai media pembelgaran dapat mengkomunikasikan elemen-
elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan dengan baik,
spesifik, dan jelas.

6) Pembelgaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau
diperlukan terutama jika media pembelgaran dirancang untuk
penggunaan secara individu.

7) Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelgjari dan terhadap
proses belgar dapat ditingkatkan.

8) Peran guru dapat berubah kearah lebih positif, beban guru untuk
penjelasan yang berulang-ulang mengenai is pelgjaran dapat dikurangi
bahkan dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan perhatian kepada
aspek penting lain dalam proses belgjar menggjar.’

Media pembel gjaran memegang peranan penting dalam pendidikan. Dimana
pendidikan juga dapat berkembang dengan adanya media pembelgaran yang
lengkap. Setigp sekolah yang menyediakan media sarana dan prasarana yang
lengkap akan mampu menciptakan peserta didik yang lebih terampil dan memiliki

pengetahuan yang luas, baik mengenai ilmu pengetahuan dasar hingga

°Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, op.cit., h. 25.
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pengetahuan tentang teknologi serta mampu meningkatkan mutu pendidikan dan
sekolah yang bersangkutan.

Sebelum menggunakan media dalam proses pembelgaran, ada beberapa
faktor yang harus diperhatikan dalam pemilihan media pengajaran, sebagai
berikut :

1) Objektivitas, unsur subjektivitas guru dalam memilih media pengajaran
harus dihindarkan. Artinya, guru tidak boleh memilih suatu media pengajaran atas
dasar kesenangan pribadi.

2) Program pengaaran, program pengajaran yang akan disampaikan kepada
peserta didik harus sesua dengan kurikulum yang berlaku, bak isinya,
strukturnya maupun kedalamannya. Meskipun secara teknis program itu sangat
baik, jika tidak sesuai dengan kurikulum maka tidak akan membawa manfaat,
bahkan hanya menambah beban bagi peserta didik maupun guru.

3) Sasaran program, yang dimaksud disini ialah peserta didik yang akan
menerima informasi pengajaran melalui media yang akan digunakan. Peserta
didik memiliki kemampuan tertentu berdasarkan tingkat usia, daya berfikir,
kebutuhan, dan daya tahan dalam belgarnya. Untuk itu pemilihan media harus
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik, baik dari segi bahasa, simbol-
simbol yang digunakan dan cara penyajiannya.

4) Situasi dan kondisi, kedua ha ini harus diperhatikan dalam pemilihan
media penggjaran. Situasi dan kondisi yang dimaksud disini yaitu kondisi sekolah

atau tempat yang akan dipergunakan serta peserta didik.
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5) Kualitas teknik. Media penggjaran yang akan digunakan harus memenuhi
syarat dengan melihat kualitas rekaman audio, gambar-gambar atau bahkan alat-
alat bantu yang masih kurang, sehingga perlu penyempurnaan.

6) Keefektifan dan efisiensi penggunaan. Keefektifan berkenaan dengan
hasil yang akan dicapai, sedangkan efisiensi berkenaan dengan proses pencapaian
hasil tersebut.keefektifan dalam penggunaan media meliputi apakah dengan
menggunakan media tersebut informas pengajaran dapat diserap oleh siswa
dengan optimal, sehingga menimbulkan perubahan tingkah lakunya sedangkan
efisensi meliputi apakah dengan media tersebut waktu, tenaga dan biaya yang
dikeluarkan untuk mencapai tujuan tersebut sedikit mungkin. Ada media yang
dipandang sangat efektif untuk mencapai suatu tujuan, namun proses
pencapaiannya tidak efesien baik dalam pengadaannya maupun di dalam

penggunaanya. *°

Beberapa faktor di atas telah menjelaskan bahwa setiap penggunaan media
pembelgjaran harus disesuaikan pada tujuan yang ingin dicapai, sehingga pada
saat penggunaan media yang dipilih dapat terlihat kelebihan dan hasil yang
maksimal pula. Media audio visual adalah media yang memiliki unsur suara dan
unsur gambar. Jenis media ini  memiliki kemampuan yang lebih baik karena
meliputi kedua jenis media yaitu media audio dan media visual.** Pembelgjaran
melalui media audio visual jelas ditandai dengan penggunaan perangkat keras

seperti mesin proyektor film, tape recorder, dan semacamnya.

'°Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Srategi Belajar Mengajar, (Cet. I1; Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2002), h. 144.

1 bid, h. 141.
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Dengan kata lain, media Audio Visua adalah media instruksional modern
yang sesuai dengan perkembangan zaman (kemaguan ilmu pengetahuan dan
teknologi), meliputi media yang dapat dilihat, didengar, dan yang dapat dilihat
dan didengar.’* Penggunaan media Audio Visua dalam proses pembelgjaran
membantu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi karena dapat
dilihat dan didengar langsung oleh peserta didik. Adapun ayat yang merujuk pada
penggunaan media, terdapat dalam Q.S. Al-Bagarah/2:31 :

~ =%

gl O AT Je aep 25 WK ENT 3 ey

e Nes T8
Terjemahnya:
Dan Dia garkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) semuanya,
kemudian Dia perlihatkan kepada Para Malaikat, seraya berfirman:

"Sebutkanlah kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang
benar.*®

Dari ayat di atas mengindikasikan beberapa hal bahwa Adam mengajarkan
kepada para malakat beberapa nama tersebut (benda) secara ijmal (umum)
dengan penyampaian berdasarkan ilham atau yang sesuai, menurut kondis
malaikat. Atau adam menyampaikan nama-nama (benda) tersebut kepada mereka
dengan menyebut contohnya sgja. Dengan mengetahui contoh tersebut maka dapat

diketahui penggunaan tiap-tiap benda tersebut.™*

Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997),
h. 97.
K ementerian AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Halim, 2013), h. 6.

“Ahmad Mustapa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, diterjemahkan oleh, Bahrun Abu Bakar
dkk. Dengan judul terjemah Tafsir al-Maraghi, Cet. I1; (Semarang: Toha Putera, 1993), h. 140.
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Sebelum menggunakan media Audio Visual juga diperlukan perencanaan
dan pengorganisasian terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk menghindari
kesalahan pemilihan alat yang akan digunakan yang mengakibatkan manfaat dari
media Audio Visual ini tidak terlihat. Untuk memutuskan bahan Audio Visual
yang akan digunakan ada beberapa sifat yang harus diperhatikan yaitu :
Kemampuan untuk meningkatkan persepsi.

Kemampuan untuk meningkatkan pengertian.

Kemampuan untuk meningkatkan transfer/pengalihan belgjar.
Kemampuan untuk memberi penguat atau pengetahuan hasil yang

dicapai.
5. Kemampuan untuk meningkatkan retensi.’®

pODNPE

Setelah guru memahami beberapa sifat dari bahan Audio Visua di atas, akan
memudahkan dalam memilih alat bantu yang sesuai dengan materi yang akan
disampaikan. Penggunaan media sebaga alat bantu juga tidak boleh di
pergunakan sesuai kehendak hati guru, tetapi harus memperhatikan tujuan yang
ingin dicapal dan kebutuhan peserta didik. Beberapa contoh media Audio Visual
yaitu :

1. Flm/ video

Film adaah salah satu jenis media audio visua. Umumnya program
film/video telah dibuat dalam rancangan lengkap, sehingga setiap akhir dari
penayangan film/video peserta didik dapat menguasai satu atau lebih kompetensi
dasar. Beberapa kelebihan dari penggunaan film dalam menyagjikan bahan gar
yaitu :

a) Dengan film/video seseorang dapat belgjar sendiri.

b) Dapat menikmati kejadian dalam waktu yang lama pada suatu proses atau
peristiwa tertentu.

Blvor K. Davies, Pengelolaan Belajar, (Cet. I1; Jakarta: Rajawali, 1991), h. 152
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c) Video dapat dipercepat maupun diperlambat, dapat diulang pada bagian
tertentu yang perlu untuk diperjelas dan bahkan dapat diperbesar.

d) Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu.

€) Video juga dapat digunakan sebagai tampilan nyata dari suatu adegan,
mengangkat suatu Situasi diskusi, dokumentasi, dan menampilkan satu
percobaan yang berproses.®

Terlepas dari kelebihan video di atas terdapat pula kekurangan dari
penggunaan video dalam menyajikan bahan gar, yaitu proses pembuatan video
yang terkadang membutuhkan waktu yang relatif lama dan biaya yang besar.
Namun beberapa video juga dapat diperoleh dari aplikasi youtube untuk lebih
menghemat biaya dan menghemat waktu. Video yang ditampilkan pun harus
mengandung unsur pembelgaran dan tidak hanya dijadikan sebagal hiburan untuk
menghilangkan rasa jenuh peserta didik.

2. Televis (TV)

Spesifikasi dari TV sebagai media instruksional edukatif serta implikasinya
ke dalam pendidikan antaralain :

a) Kenyataan yang ditayangkan konkret dan langsung.

b) Melalui indera penglihatan dan pendengar, TV dapat membawa kontak dengan
peristiwa nyata dan langsung.

c) Memberikan tantangan untuk mengetahui lebih lanjut.

d) Keseragaman komunikasi.

e) Keterangan ringkas yang diprogramkan harus bersifat komprehensif.*’

Beberapa siaran televis telah menayangkan program yang bersifat edukatif
dan informatif yang dapat membuat peserta didik memperoleh pengetahuan

dengan menonton beberapa program yang terkait dengan pembelgaran. Media

Audio Visual sangat membantu dalam mengatas rasa bosan dan jenuh yang

*Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Cet. 111; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 180.

Y Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Cet. |; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997),
h. 98.
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dihadapi peserta didik selama proses pembelgaran. Situasi seperti ini biasanya
timbul ketika guru menjelaskan materi yang sukar untuk mereka cerna dengan
baik, sehingga fokus mereka pun berkurang. Keunggulan dari media Audio Visua
salah satunnya yaitu mampu menjelaskan bahan yang bersifat abstrak menjadi
konkret dengan adanya penyajian materi yang mampu menampilkan suara dan
gambar, sehingga mampu memperjelas maksud yang terkandung dalam
pembelgjaran. Media Audio Visual dibagi kembali menjadi dua, yaitu :

1) Audio visua diam, yaitu media audio visual yang menampilkan suara
dan gambar seperti bingkai suara (sound dlide).

2) Audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsure suara

dan gambar bergerak seperti film dan video.'®

Bahan media Audio Visua dapat membantu proses pembelgaran dengan
beberapa cara. Tapi ditinjau dari sudut penggunaanya di dalam kelas, bahan Audio
Visua diklasifikasikan dalam 2 kelompok besar :

1. Mediakriteria. Ini terdiri dari gambar-gambar, peta-peta, dan objek-objek
sebenarnya, yang akan digambarkan, direkonstruksi, diinterpretasi, atau
diidentifikasi oleh siswa untuk menunjukkan bahwaiatelah menguasai bahannya.
Dengan kata lain mediaini merupakan bagian kriteria.

2. Media perantara. Ini terdiri dari alat bantu yang bukan merupakan bagian
dari Situasi kriteria Dengan kata lain, peserta didik tidak dituntut untuk

menggambarkan, merekonstruksikan, menginterpretasikan atau

'8 Joni Purwono, “Penggunaan Media Audio-Visual Pada Mata Pelajaran l1mu
Pengetahuan Alam Di SMP Negeri 1 Pacitan,” Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran,
vol. 2 no. 2 (April 2014), h. 131. http://jurnal.fkip.uns.ac.id. (07 Desember 2018).
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mengidentifikasinya. Fungsinya hanyalah membantu peserta didik untuk
mendapatkan pengertian tentang suatu gejala atau kejadian. *°
Dari pengelompokkan di atas dapat dipahami bahwa, apabila tugas media
kriteria adalah untuk mempermudah proses belgjar dengan cara memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk melatih keterampilannya maka media
perantara bertugas untuk membantu mendapatkan keterampilan tersebut. Adapun
kelebihan dari media Audio Visua yaitu :
1. Memperjelas penygjian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis
(dalam bentuk kata-kata, tertulis atau lisan).
2. Mengatas keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, seperti : objek
yang terlalu besar digantikan dengan realitas, gambar, film bingkai, film

atau model.
3. Mediaaudio visual biasa berperan dalam pembelgjaran tutorial . %

Daam buku lain juga mengemukakan beberapa kelebihan dari

penggunaan media audio visual dalam pembelgaran yaitu :

a. Dapat mempercepat daya serap peserta didik dalam memahami
pelgjaran yang disampikan.

b. Baik untuk semua peserta didik karena dapat mendengar dan melihat.

c. Bisamenampilkan gambar, grafik, diagram ataupun cerita.

d. Variatif, Karena jenisnyayang beragam, guru dapat menggunakan film,
video, documenter dan yang lainnya.

e. Bisadiperlambat dan diulang.

f. Dapat dipergunakan tidak hanya untuk satu orang.

g. Dapat diberikan untuk memberikan umpan balik.*

“lvor K. Davies, Pengelolaan Belajar, (Cet. II; Jakarta: Rajawali, 1991), h. 153.
2%Joni Purwono, Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran, op.cit., h. 131.
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Penggunaan media Audio Visua juga memiliki kekurangan apabila guru
tidak mampu menguasai pemanfaatan media Audio Visual. Kekurangan media
Audio Visual biasa terletak pada proses persigpannya, yang terkadang
membutuhkan waktu yang lama dan membutuhkan alat-alat penunjang lainnya.
Sebelum menggunakan media Audio Visual, ada beberapa hal yang perlu untuk

diperhatikan guru, yaitu :

1. Guru harus mempersigpkan unit pelgaran terlebih dahulu, kemudian
memilih jenis media audio visualyang tepat untuk mencapai tujuan pengajaran
yang diharapkan.

2. Guru harus memperhatikan durasi penayangan dari jenis media audio
visual yang akan digunakan, misalnya dalam bentuk film yang durasinya harus
disesuaikan dengan jam pelgjaran.

3. Mempersiapkan kelas, yang meliputi persigpan peserta didik dan
persiapan peralatan yang akan digunakan demi kelancaran pembel gjaran.

4. Aktivitas lanjutan, setelah pemutaran film/video telah selesai, maka guru
tetap harus melakukan refleksi dan Tanya jawab dengan peserta didik untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi tersebut.?
Beberapa hal di atas merupakan langkah awal yang harus diperhatikan seorang
guru sebelum menggunakan media Audio Visua, demi kelancaran proses

pembel gjaran dan tercapainya tujuan pembelgjaran yang diharapkan.

“Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Misaka Galiza,
2003), h. 103.

“Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
h. 97-98
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C. Pemahaman Peserta Didik

Beberapa definis tentang pemahaman telah diungkapkan oleh para ahli.
Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belgjar, misalnya peserta didik
dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya
atau didengarnya, memberi contoh lain dari apa yang telah dicontohkan guru dan
menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.?® Pemahaman mencakup
kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang telah dipelgjari.

Jadi, dapat dismpulkan bahwa seorang peserta didik dapat dikatakan paham
terhadap materi gar apabila ia mampu memberikan penjelasan atau memberikan
uraian dengan rinci tentang apa yang telah dipelgari dengan menggunakan
bahasanya sendiri, serta mampu memberikan contoh yang sinkron dengan
permasalahan yang ia pelgjari dengan keadaan yang ada di sekitarnya.

Pemahaman merupakan salah satu patokan kompetensi yang dicapai setelah
peserta didik melakukan kegiatan belgjar. Dalam proses pembelgaran, setiap
peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami apa
yang ia pelgari. Ada peserta didik yang mampu memahami materi secara
menyeluruh dan ada pula yang sama sekali tidak dapat mengambil makna dari apa
yang telah ia pelgari, sehingga yang ia capai hanya sebatas mengetahui, karena
kemampuan peserta didik yang berbeda-beda. Untuk itu, pemahaman dapat
dibedakan ke dalam tiga kategori, yaitu :

a. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan

dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa inggris ke dalam bahasa

»Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Cet. XI; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), h. 24.
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Indonesia, mengartikan Bhineka Tunggal lka, mengartikan Merah Putih,
menerapkan prinsip-prinsip listrik dalam memasang sakelar.

b. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan
bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan
beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang
bukan pokok. Menghubungkan pengetahuan tentang konjugasi kata kerja, subjek,
dan possesive pronoun sehingga tahu menyusun kalimat “My friend is studying”
bukan “My friend studying”, ini merupakan contoh dari pemahaman penafsiran.

c. Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat di balik
yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas
presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya.**

Meskipun pemahaman dibedakan menjadi tiga tingkatan namun peserta
didik dapat dikatakan paham apabila ia mampu menguasai salah satunya, karena
dalam proses pembelgaran, peserta didik memang dituntut untuk dapat
memahami dan mengerti apa yang telah digarkan. Setiap peserta didik memiliki
tingkat pemahaman yang berbeda dalam memakna konsep dalam setiap materi
pelgaran, sehingga guru harus mampu memahami setiap karakteristik yang
ditunjukkan peserta didik selama proses pembelgaran berlangsung. Untuk
mengetahui sgjauh mana tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang
telah digarkan dapat diketahui dengan kegiatan evaluasi. Agar penilaian tidak

hanya berorientasi pada hasil, maka evaluasi hasil belgjar memiliki sasaran ranah-

**Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, op.cit., h. 24.
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ranah yang terkandung dalam tujuan yang diklasifikasikan menjadi tiga ranah,
yaitu :

a. Ranah kognitif, beris perilaku-perilaku yang menekankan aspek
intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berfikir.

b. Ranah afektif, berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan
dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri.

c. Ranah psikomotor, berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek
keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik, berenang, dan

mengoperasikan mesin.®

Ketiga aspek di atas harus selalu menjadi acuan guru dalam menila hasil
belgar peserta didik, agar tidak hanya berpatokan pada nilai sga, tetapi guru juga
mampu menila sggauh mana pemahaman yang telah diterima peserta didik
melalui perilaku yang ditunjukkan peserta didik setelah membahas satu bab
tertentu. Penilaian dalam proses pembelgaran harus lebih diperhatikan oleh guru
untuk mengetahui seberapa banyak peserta didik yang telah mampu memahami

materi gjar yang telah disampaikan.

D. Pendidikan Agama ldam
Dari segi bahasa, pendidikan Islam berasal dari bahasa arab. Dalam bahasa
arab ada beberapa istilah yang biasa dipergunakan dalam pengertian pendidikan,

salah satunya yaitu Tarbiyah, berasal dari kata rabba (mendidik);pendidikan.? Di

*Dimiyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), h.
201.

?°H. Mahmud Y unus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Y ayasan Penterjemahan Al-
Qur’an), h. 137.
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dalam khazanah Pendidikan Agama Islam, kata tarbiyah juga diterjemahkan
sebagai pengajaran.

Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana yang
dilakukan untuk menciptakan para peserta didik yang mampu mengenal,
memahami dan menghayati gjaran Agama Islam serta mampu menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari dengan tetap menghormati penganut agama lain demi
terciptanya kerukunan antar umat beragama, hingga terwujud persatuan dan
kesatuan bangsa. Setiap umat muslim memang dituntut untuk terus mempelgjari
pengetahuan agama Islam agar mampu menghadapi tantangan zaman yang selalu
berubah dan semakin modern, sehingga dapat menyikapi setiap perubahan dengan
bijak dan tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam. Pengetahuan tentang
ilmu agama mampu membawa setiap mukmin menuju ke jalan yang benar.

Sebagaimana yang dijelaskan dalam Hadist shahih sebagai berikut :

Jo W10yl J8 Jb s ol £ Ao ol ff eI e Ll 5 Ea

ot L35 136 e o U8 &l QI BB A W1 el W a3 il B0 S (5 plls 1 )

Artinya:

telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Al A'masy dari Abu Shalih dari
Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Barangsiapa berjalan di suatu jalan untuk mencari ilmu, niscaya Allah akan
memudahkan baginya jalan ke surga."?’ Berkata Abu Isaini adalah hadist Hasan.

?"Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Shahih Tirmidz Juz 4, No. 2655, (Bairut-
Libanon: Darul Fikri, 1994 M), h. 294,
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Dari hadist di atas menjelaskan bahwa setiap orang yang keluar dari rumah
untuk menempuh suatu jalan dengan maksud untuk memperoleh ilmu, akan
menjadi sebab masuknya seorang muslim ke dalam syurga. Hal ini karena, ketika
seorang muslim mempelgari ilmu agamanya dengan bersungguh-sungguh dan
penuh keikhlasan, maka dia akan mampu memahami dan membedakan ha yang
baik dan yang buruk serta hal yang haram dan ha yang hala kemudian dia
berusaha untuk mengamalkan ilmu yang telah ia ketahui di setiap aktivitas
kehidupannya sehingga dapat bermanfaat bagi orang lain.

Pendidikan agama Islam sebagai salah satu mata pelgjaran dalam kurikulum
yang bertujuan untuk menciptakan peserta didik yang lebih beriman dan bertagwa
dengan landasan dinul Islam. Pada hakekatnya, pendidikan agama Islam adalah
“proses penyampaian informasi (berkomunikasi), sehingga menjiwai cara berfikir,
bersikap, dan bertindak baik untuk dirinya sendiri maupun hubungannya dengan
Allah (ibadah) dan hubungannya dengan manusia lain (sosialisasi) dalam alam
semesta maupun lingkungannya”.?®

Hasan Langgulung merumuskan pengertian Pendidikan Agama Islam
sebagal suatu proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan,
memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai 1slam yang diselaraskan dengan fungsi

manusia untuk beramal didunia dan memetik hasilnya diakhirat.”® Pendidikan

**Tim Dosen Pendidikan Agama |slam, Pendidikan Agama Islam, (Ujung Pandang:
1093), h. 79.

**Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1980),
h. 94,
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agama Islam sangat penting dalam melahirkan generas yang lebih paham Agama
Islam dan lebih taat dalam beribadah.

Pendidikan Agama Islam di sekolah atau Madrasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik melalui pemberian
pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman kepada peserta didik tentang agama
Islam sehingga mampu menjadi muslim yang terus berkembang dalam hal
keimanan, ketagwaan kepada Allah swt. Oleh karena itu, maksimal tidaknya
proses pembelgjaran mata pelgaran pendidikan Agama Islam sangat ditentukan
oleh adanya persepsi positif dari peserta didik selama mengikuti mata pelajaran
pendidikan Agama Islam. Hal ini dapat dicapai apabila seorang guru memiliki
kemampuan dalam menciptakan suasana belgjar yang kondusif dengan materi gjar
yang menarik pula, serta memiliki kelengkapan bahan dan media pembelgaran
yang memadai.

Salah satu materi pendidikan agama Islan yang menjadi fokus dalam
penelitian ini yaitu materi terkait fighi, tata cara penyelenggaraan jenazah.

a. Tata Cara Penyeenggaraan Jenazah
Mengurus jenazah hukumnya fardlu kifayah, artinya jika dalam suatu daerah
terdapat orang yang meninggal dunia, maka orang Islam di daerah tersebut wajib
mengurus jenazahnya. Apabila tidak seorangpun di daerah tersebut
mel aksanakannya, maka semua orang Islam di daerah tersebut berdosa™.
Kewajiban orang Islam terhadap saudaranya yang telah meninggal dunia

adalah :

%K emenag, Buku Siswa Fikih Kelas X, (Jakarta; Kemenag, 2014), h. 23
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1. Memandikan jenazah

Memandikan jenazah adalah membersihkan dan menyucikan tubuh mayat

dari segala kotoran dan ngjis yang melekat di badannya. Jenazah laki-laki

dimandikan oleh laki-laki, jenazah perempuan dimandikan oleh perempuan,

kecuali suami istri atau muhrimnya. K etentuan dan tata cara memandikan jenazah

a. Syarat jenazah yang dimandikan :

1)
2)

3)

Beragama Islam
Tubuh/anggota badan masih ada

Jenazah tersebut bukan mati syahid

b. Caramemandikan jenazah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Ambil kain penutup dan gantikan dengan kain basahan sehingga aurat
utamanya tidak kelihatan.

Mandikan jenazah pada tempat yang tertutup

Pakailah sarung tangan dan bersihkan jenazah dari segala kotoran

Ganti sarung tangan yang baru, lalu bersihkan seluruh badannya dan
tekan peutnya perlahan-lahan jika jenazahnyatidak hamil

Tinggikan kepala jenazah agar air tidak mengalir ke arah kepala
Masukkan jari tangan yang telah di balut dengan kain basah ke mulut
jenazah,gosok giginya, dan bersihkan hidungnya. Kemudian wudhukan
seperti wudhu untuk sholat

Siramkan air ke tubuh yang sebelah kanan dulu, kemudian sebelah

kirinya
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8) Mandikan jenazah dengan air sabun dan air mandinya yang terakhir
dicampur dengan wangi-wangian.

9) Perlakukan jenazah dengan lembut ketika membalik dan menggosok
anggota tubuhnya

10) Mandikan jenazah satu kali jika dapat membasuh ke seluruh tubuhnya,
itulah yang wajib. Sunnah mengulanginya beberapa kali dalam bilangan
ganjil

11) Jika keluar ngjis dari jenazah setelah dimandikan dari badannya, wajib
dibuang dan dimandikan kembali. Jika keluar ngjis setelah di atas kafan,
tidak perlu di ulang mandinya, tetapi cukup untuk membuang najisnya
sgja

12) Keringkan tubuh jenazah setelah dimandikan dengan kain atau handuk
sehingga tidak membasahi kafannya.

13) Selesai mandi, sebelum dikafani berilah wangi-wangian yang tidak
mengandung alkohol. Pemberian wewangian untuk jenazah sebaiknya
menggunakan kapur barus.*

2. Mengkafani jenazah

Setelah jenazah selesai dimandikan, selanjutnya jenazah siap untuk

dikafani. Adapun tata cara pel aksanaannya sebagai berikut :

a) Caramengkafani jenazah laki-laki :

1) Bentangkan kain kafan sehela demi sehelai, yang paling bawah lebih lebar

dan lebih luas. Sebaiknya masing-masing hela diberi kapur barus

bid., h. 24-25.
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3)

4)

5)

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)
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Angkatlah jenazah dalam keadaan tertutup dnegan kain dan letakkan di atas
kain kafan memanjang lalu ditaburi dengan wewangian
Tutuplah lubang-lubang yang mungkin masihi mengeluarkan kotoran dengan
kapas
Selimutkan kain kafan sebelah kanan yang palling atas, kemudian ujung
lembar sebelah kiri. Selanjutnya, lakukan selembar demi selembar dengan
carayang lembut
Ikatlah dengan tali yang sudah disiapkan sebelumnya di bawah kain kafan
tigaatau limaikatan. Lepaskan ikatan setelah dibaringkan di liang lahat

b) Caramengkafani jenazah perempuan
Susunlah kain kafan yang sudah dipotong-potong untuk masing-masing
bagian dengan tertib. Kemudian angkatlah jenazah dalam keadaan tertutup
dengan kain dan letakkan di atas kain kafan sejgar, serta taburi dengan
wangi-wangian atau dengan kapur barus
Tutup lubang-lubang yang mungkin asih mengeluarkan kotoran dengan kapas
Tutup kain pembungkus pada dengan kedua pahanya
Pakaikan sarung (cukup disobek, tidak dijahit)
Dandani rambutnya dengan tiga dandanan, lalu julurkan kebel akang
Pakaikan penutup kepalanya (kerudung)
Membungkus dengan lembar kain terakhir dengan cara menemukan kedua
ujung kain kiri dan kanan lalu digulung ke dalam. Setelah itu, ikat dengan

sobekan pinggir kain kafan yang telah disiapkan di bagian bawah kain kafan,
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tiga atau lima ikatan, dan dilepaskan ikatannya setelah diletakkan di dalam
liang lahat.*
3. Menshalatkan jenazah
Adapun tata cara pelaksanaannya yaitu :
a) Membacaniat
b) Membacasurah Al- Fatihah
c) Membaca shalawat Nabi
d) Membacadoa setelah takbir ketiga
€) Membacatakbir setelah takbir keempat
4. Menguburkan jenazah
Setelah dishalatkan, jenazah segera dikuburkan. Jenazah sebaiknya
dipikul oleh empat orang jamaah. Sebelum proses penguburan sebaiknya lubang
kubur dipersiapkan terlebih dahulu, dengan kedalaman maksimal 2 meter agar bau
tubuh yang membusuk tidak tercium ke atas. Adapun cara mengubur jenzah
sebagal berikut :
a) Turunlah tiga orang ke liang lahat guna menerima jeazah. Ada yang
menerima jenazah bagian kepala, bagian tengah, dan bagian kaki
b) Angkatlah jenazah pelan-pelan. Orang yang berada di atas liang lahat
bertugas mengangkat jenazah. Ada yang memegangi kepala, perut dan kaki
c) Masukkan jenazah dari arah kaki kubur atau dari samping kubur

d) Taruh jenazah di liang lahat dan menghadap kiblat

% bid., h. 26-27
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€) Berilah penyangga dengan tanah sacukupnya agar jenazah tetap miring.
Penyangga diletakkan pada bagian kepala dan punggung serta paha

f) Pipi kanan jenazah bersentuhan dengan tanah. Oleh karena itu lepaskan
tali pocong. Ksin kafan dilonggarkan dibagian kepala agar mudah ditarik untuk
mel etakkan pipi mengenai tanah

g) Tutuplah liang lahat dengan papan kayu atau yang lain. Hal itu
dimaksudkan agar apabila ditimbun, badan jenazah tidak terhimpit dengan
timbunan.

h) Timbunlah pelan-pelan liang lahat sampal selesai. Maksudnya agar
penutup liang lahat tidak patah. Timbunan ditinggikan dari tanah sekitarnya agar
tidak tergenang air apabilaturun hujan.

1) Berilahtandadari kayu atau batu

J) Doakan s mayit dan keluarga yang ditinggalkan

Demikian materi terkait fikhi yang dibahas dalam penelitian ini, yang dalam
penygjian materinya memerlukan bantuan media audio visua dalam
menyampaikan materi dengan baik dan mampu diterima dengan baik oleh peserta

didik.

E. Kerangka Pikir
Dalam pendlitian ini, yang menjadi fokus utama yaitu media audio visual
dalam meningkatkan pemahaman peserta didik pada mata pelgaran Pendidikan

Agama Islam di SMA Negeri 14 Luwu. Dengan peserta didik sebagai acuan
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dalam melihat perkembangan pembelgaran melalui media audio visual beserta

urgensinya. Maka dibuatlah kerangka pikir sebagai berikut :

GURU

A 4

MEDIA AUDIO VISUAL

A 4

PEMBELAJA
RAN PAI

A 4

TINGKAT PEMAHAMAN
PESERTA DIDIK

Bagan 2.1. Kerangka Pikir

Berdasarkan kerangka pikir di atas, tujuan dari penggunaan media audio

visual daam proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam adalah untuk

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang sedang berlangsung

serta menanamkan dalam diri guru pentingnya penggunaan media audio visual

dalam menunjang tercapainya tujuan pembel gjaran tertentu.




BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam pendlitian ini yaitu pendekatan
paedagogis dan pendekatan psikologis. Sedangkan jenis penelitian yang
digunakan adal ah kualitatif deskriptif.

1. Pendekatan pedagogis.

Pendekatan paedagogis yaitu pendekatan yang dilakukan untuk menyelidiki
permasalahan melalui tingkah laku manusia (peserta didik) sebagai landasan atau
arah sasaran dalam usaha mendidik dan membentuk peserta didik yang beradab
dan berilmu pengetahuan, terampil, bermasyarakat serta berakhlak yang baik,
sehingga pendekatan ini perlu dilakukan dalam proses belgjar mengagar di SMA
Negeri 14 Luwu.

2. Pendekatan psikologis.

Pendekatan psikologis yaitu pendekatan yang dilakukan untuk menganalisa
tingkah laku manusia (peserta didik) yang merupakan gambaran dari jiwanya
yang berhubungan dengan kegiatan belgar. Pendekatan ini digunakan di SMA
Negeri 14 Luwu yang berkaitan dengan aspek yang akan diteliti yaitu, urgensi
media audio visual dalam meningkatkan pemahaman peserta didik pada mata

pelgjaran Pendidikan Agamalslam

36
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B. Lokasi Pendlitian
Penulis melakukan penelitian di SMA Negeri 14 Luwu yang terletak di
Jalan Gunung Latimojong desa Bonelemo Kecamatan Bao Barat Kabupaten

Luwu.

C. Subjek Pendlitian

Daam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah guru
Pendidikan Agama Islam dan peserta didik di SMA Negeri 14 Luwu karena
merupakan sumber informasi yang lengkap untuk mendapatkan berbagai

informasi terkait data-data yang diperlukan dalam penelitian ini.

D. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.

1. Sumber data primer yaitu wakil kepala sekolah, guru Pendidikan Agama
Islam dan peserta didik di SMA Negeri 14 Luwu.

2. Sumber data sekunder yaitu dokumen-dokumen berupa catatan, foto-foto,
dan arsip di SMA Negeri 14 Luwu yang akan digunakan sebagai data pelengkap
untuk mengetahui data tertulis tentang profil sekolah dan informasi lainnya yang
dibutuhkan dalam penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengambilan data dalam penelitian ini, yaitu :
1. Observasi partisipatif
Penulis memasuki lapangan dan mengamati situasi sosial yang ada di SMA

Negeri 14 Luwu. Penulis terlibat langsung dengan kegiatan informan sehari-hari
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untuk mendapatkan data. Pengamatan dilakukan untuk menemukan data yang
sesuai dengan situasi yang dialami. Dengan observasi partisipatif penulis dapat
menemukan sumber data yang lengkap, akurat dan mengetahui makna dari setiap
perilaku.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan dalam penelitian ini karena masalah dalam penelitian
kualitatif adalah menemukan data yang tepat dari keanekaragaman data yang
diberikan oleh informan, dengan pertanyaan seputar judul penelitian.

3. Dokumentasi

Dokumentas yaitu pengumpulan data melalui dokumen-dokumen di SMA
Negeri 14 Luwu yang bersumber dari arsip-arsip tentang keadaan sekolah yang
dianggap penting, seperti keadaan guru, jumlah siswa, sarana dan prasarana

sekolah dan fasilitas yang menunjang pembelgjaran.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Daam menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut :

1. Mencatat setigp temuan dilapangan yang diperoleh melalui observas,
wawancara dan telaah dokumentasi ke dalam bentuk catatan |apangan.

2. Mendlaah kembali catatan hasil observas, wawancara, telaah
dokumentasi, kemudian memisahkan data yang dianggap penting dan kurang
penting.

3. Membuat andisis akhir yang memungkinkan, kedalam bentuk |aporan

untuk kepentingan penulisan akhir penelitian.
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4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kessmpulan ini berupa temuan
baru, berupa deskriptif yang di dapatkan dari sgumlah data yang telah di
verifikas sehingga datanya di anggap valid dan mampu untuk dipertanggung
jawabkan.

G. Tahap- Tahap Pendlitian

Tahapan pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dibagi dalam tiga
tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pengumpulan data dan tahap pengecekan data.

1. Tahap persigpan, yaitu tahap pengamatan awal atau proses awal untuk
memantapkan permasalahan penelitian dan menentukan subyek penelitian.

2. Tahap pengumpulan data, yaitu tahap mengamati, dan memcari berbagai
informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti.

3. Tahap pengecekan data, yaitu sebuah proses terakhir dengan memeriksa

kembali data yang sebelumnya diperoleh, guna memperkuat hasil penelitian.

Dalam memasuki lokasi penelitian, ada beberapa hal yang dilakukan peneliti

terlebih dahulu guna untuk mempermudah proses penelitian. Diantaranya:

a. Mengurus surat izin penelitian.

b. Observasi dan mengetahui keadaan lapangan penelitian sehingga mampu
untuk menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi lingkungan.

¢. Membina hubungan baik dengan pihak sekolah dan peserta didik.

d. Setelah diterima, langkah selanjutnya adalah melakukan proses

penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Pendlitian

1) Sejarah berdirinya SMA Negeri 14 Luwu Kabupaten Luwu.

SMA Negeri 14 Luwu dulunya sekolah menengah atas (SMA) ini bernama
SMA Negeri 2 Bajo yang berada dibawah naungan Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Kabupaten luwu, yang berlokasi di J. Latimojong Desa Bonelemo
Kecamatan Bgo Barat dan jarak dari pusat Kabupaten Luwu yaitu 23 km. Sekolah
ini berdiri pada tahun 2007, dan menerima peserta didik pada tahun pelgaran
2007/2008 dengan kode NSS : 301691704022 dan NPSN : 40314396." Dengan
melihat sgjarah berdirinya SMA Negeri 14 Luwu secara yuridis dengan SK
Mendikbud RI Nomor. 70/TAHUN 2012 yang menetapkan dibukanya SMA baru,
maka terhitung mulai Tahun Pelgjaran 2012/2013 SMA Negeri 14 Luwu berdiri.
Pada awal tahun garan 2012/2013 pengelolaan dan pembinaan SMA Negeri 14
Luwu diserahkan kepada kepala sekolah Sofyan Anton S.Pd.? Berikut akan

dijelaskan profil dari SMA Negeri 14 luwu :

1. NamaSekolah . SMA Negeri 14 Luwu
2. Nomor Statistik Sekolah : 301691704022

3. Nomor Identitas Sekolah

4. NPSN : 40314396

'Damis, Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 14 Luwu, “wawancara” di kantor, pada
tanggal 01 Agustus 2019.

“Dokumentasi SMA Negeri 14 Luwu diambil pada Senin, 05 Agustus 2019
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15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.

Otonomi Daerah
Dagerah

Tahun Berdiri
Tahun Penegerian

SK Pendirian dari Depdiknas

Tangga SK Pendirian

. Akreditasi

SK Akreditasi
Tangga Penerbitan SK

. Alamat Sekolah

Kecamatan Bgjo Barat
Propins

Kabupaten

Kecamatan

Desa

Jalan

Kode Pos

Telepon/Fax

E-Mail/

Website

Kegiatan Belgar Mengajar
Bangunan Sekolah

Jarak Pusat Kecamatan
Jarak Ke Pusat Kabupaten
Terletak Pada Lintasan

Organisasi Penyelenggara
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. Pedesaan
: Tahun 2007
: Tahun 2007
: 04 Tahun 2007
: 29 Januari 2007
A
: 150/SK/BAP-SM/X/2016
: 28 Oktober 2016
. JI. Latimojong Desa Bonelemo

. Sulawesi Selatan
: Luwu

: Bajo Barat

: Bonelemo

. JI. Latimojong

: 91995

: sma_duab0@yahoo.com

. Pagi
: Milik Sendiri
: 0 KM
: 23 KM
. Kabupaten
. Pemerintah

Kemaguan SMA Negeri 14 Luwu dari tahun ke tahun mulai terlihat, salah

satunya dengan perubahan setiap bangunan yang mulai mengalami renovas dari

kondisi semi permanen (separuh beton, separuh kayu), hingga seperti sekarang



42

yang kondisinya telah permanen serta ruangan kelas dan kebutuhan juga mulai
bertambah. Sekolah ini berdiri di atas luas tanah seluruhnya 17.585 m?® dan luas
bangunan 1.370 m? dengan status kepemilikan tanah/bangunan adalah milik

sendiri.
Adapun visi,misi dan tujuan SMA Negeri 14 Luwu.

a Vis

Membentuk peserta didik menjadi manusia yang cerdas, terampil, sehat
jasmani dan rohani, berbudaya dan memiliki wawasan religius.
b. Misi

1. Meningkatkan iman dan takwa melalui bimbingan dan kegiatan
keagamaan.

2. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik melalui kegiatan
peningkatan mutu pembelajaran dan sarana pembelgjaran.

3. Meningkatkan kreatifitas pesertadidik melalui kegiatan pengembangan
potensi diri.

4. Meningkatkan ketrampilan dan Apresiasi peserta didik dibidang I1mu
pengetahuan, teknologi, sosial, budaya dan seni melalui “Construktivisme
Learning” dan interaksi global.

5. Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani melalui bimbingan dan
kegiatan olah raga dan keagamaan.

6. Meningkatkan dan mengembangkan efisiensi pembelgjaran baik secara

lokal, nasional maupun Internasional .



43

7. Meningkatkan layanan informasi pendidikan berbasis Teknol ogi
Informasi dan Komunikasi.®
c. Tujuan sekolah

1. Membentuk peserta didik memiliki imtak, akhlak dan budi pekerti yang
baik.

2. Mempersiapkan Peserta didik untuk mampu menghadapi era globalisasi.

3. Membekali Peserta didik penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi,
sosial, budaya dan seni untuk bekal menghadapi kehidupan masa depan.

4. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berfikir logis, kreatif,
inovatif, berprakarsa dan mandiri.

5. Membekali Peserta didik pengetahuan dalam kegiatan olimpiade baik
lokal, nasional maupun internasional .

6. Memiliki kemampuan mengapresiasikan seni dan budaya baik lokal,
nasional maupun internasional .

7. Mengembangkan etos kerja dan profesionalisme warga sekolah dan
pelayanan pendidikan.

8. Mengembangkan layanan pendidikan berbasis teknologi Informasi dan
komunikasi untuk peningkatan mutu penyel enggaraan dan pelayanan pendidikan
yang efektif dan efisien sekolah. *

2) Keadaan guru SMA Negeri 14 Luwu.

Guru merupakan komponen yang sangat berperan penting dalam

pelaksanaan pendidikan formal karena selalu dijadikan suri teladan bagi peserta

% Dokumentasi SMA Negeri 14 Luwu diambil pada Senin, 05 Agustus 2019.
“Dokumentasi SMA Negeri 14 Luwu diambil pada Senin, 05 Agustus 2019.
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didik dalam membentuk kepribadian yang lebih baik dan mengambang potensi
serta keahlian yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Oleh karena itu, setiap guru
harus mampu menguasai berbagai kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh
setiap guru untuk menjadi guru yang profesional. Untuk mencapai hal tersebut
guru harus mampu menguasai kompetensi dasar guru yang terbagi kedalam

empat kompetens, yaitu :

a) Kompetens pedagodik
b) Kompetens kepribadian
c) Kompetens sosial

d) Kompetens profesional

Setiap guru dituntut untuk memiliki keahlian dalam mengoperasikan setiap
media pembelgaran yang telah disediakan oleh sekolah sebaga salah satu wujud
dari profesionalisme seorang guru. Dalam proses pembel gjaran guru harus mampu
menarik perhatian peserta didik terhadap pelgjaran, memahami karakteristik
peserta didik dan kebutuhan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat atau media yang telah
disediakan oleh pihak sekolah, sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat atau
media pembelgjaran yang murah dan efisien, meskipun sederhana namun itu
merupakan keharusan dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan dan
pembelgaran. Salah satu cara untuk meningkatkan mutu sebuah sekolah yaitu
dengan meningkatkan kualitas para staf pengagjar pada sekolah tersebut, apakah

mereka telah profesional dalam memberikan penggaran atau tidak, juga
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tersedianya sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk kelangsungan

pembelgaran.

Keadaan guru di SMA Negeri 14 Luwu dari pengamatan penulis dalam
kegiatan pembelgaran lebih dominan menggunakan metode ceramah dalam
menyampaikan materi, namun pada materi tertentu para guru juga terkadang
memaka media audio visual dan melakukan praktikum di ruangan laboratorium
yang telah ada, Kegiatan ini biasa dilakukan oleh guru mata pelgjaran biologi dan
TIK. Dari pengamatan, penulis menilai bahwa guru lebih cenderung
menggunakan metode ceramah karena dianggap lebih mudah, terlebih setiap
peserta didik telah memiliki buku paket masng-masing, sehingga guru merasa
sudah terbantu dengan adanya buku paket yang dimiliki peserta didik dan hanya

perlu menggali |ebih dalam dan menegaskan kembali materi yang sedang dibahas.

Untuk mengetahui keadaan guru di SMA Negeri 14 Luwu dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabe 4.1
Keadaan Guru SMA Negeri 14 Luwu
No Nama L/P Mata Pelgjaran Tugas Tambahan
1 | Widodo, S. Pd L | Fiska K epsek
2 | Damis, S. Pd L | Pkn Wakasek
Kurikulum
3 | Lahmuddin, ST L | Kimia
4 | Dra. Aisah D P | PAI
5 | Hujerah Husain, S. Pd P | Bahasa Indonesia Bendahara BOS
: Koordinator

6 | Nurjanna, S. Ag P | BP/BK Piket
7 | Rahimin, SP L | Biologi K epramukaan

. , : Wakil
8 | Afandi Syarif, SS L | Sgarah K esiswaan
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No Nama L/P Mata Pelgjaran Tugas Tambahan
Sidrah Musfirah, S. Psi, Pembina
% MM P| BK.BP Pramuka Pl
10 | Salmiati, S. Pd P | PJOK Bendahara BOS
11 | Sukiman, S. Pd P | Bhs. Daerah
12 | SdlihaNari, S. Ag P | Bahasa Arab
13 | Maimana Sabry, S. Pd P | Bhs. Inggiris Wali Kelas
14 | Ernawati, S. Pd L | Matematika
15 | Idawati, S. Pd P | Matematika
16 | Muh. Khaldun, S. Pd P | Matematika
17 | Nurdiani, S. Pd L | Matematika Wali Kelas
18 | Eny, S. Pd P | Bhs. Indonesia Wali Kelas
19 | Armadani, S. Si P | Fisika Wali Kelas
20 | Itarianti, S. Pd P | Fiska Wali Kelas
21 | Ferawati, S. Pd P | Bhs. Inggiris Wali Kelas
Bhs. Wali Kelas

22 | Hadrah S, S. Pd P Inggiris/Prakarya
23 | Hasnah Verawati, S. Si P | Kimia
24 | Salbiah Yunus, S. Pd P | Bhs. Inggiris/SBY

: BacaTulis Wali Kelas
25| Muliana, S. Pd P AlQuran/SBY
26 | Ratna, S. Pd P | PKn
27 | SuryaRaab, S. Si, S. Pd L | Biologi/TIK/SBY Wali Kelas

Sumber Data: Dokumentas SMA Negeri 14 Luwu, Senin, 05 Agustus 2019.

Berdasarkan data keadaan guru pada tabel 4.1, dapat dikatakan bahwa
jumlah guru di SMA Negeri 14 Luwu sudah memadai, hal perlu diperhatikan lagi
idlah bagaimana para guru mampu mengembangkan dan mengaplikasikan
ilmunya dalam proses pembelgaran yang dapat memacu peran dan fungsinya

sebagai guru yang profesional.

3) Keadaan pesertadidik SMA Negeri 14 Luwu

Peserta didik merupakan pribadi yang selalu mengalami proses atau tahapan
perkembangan dalam dirinya menuju hal yang lebih baik dengan arahan dan

bimbingan dari orang yang lebih dewasa dan berpengalaman melalui proses
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penggaran. Di sekolah guru sangat berperan penting dalam mendidik dan
mengembangkan potensi setigp peserta didik menjadi lebih baik. Karena di
sekolah, guru merupakan orang tua kedua dari semua peserta didik di sekolah
tersebut yang harus mengarahkan dan menanamkan nilai-nilai agama pada setiap
peserta didik agar menjadi pribadi dan generasi penerus bangsa yang cerdas dan

berakhlak mulia.

Guru dan peserta didik merupakan dua komponen yang saling berkaitan.
Peserta didik merupakan objek yang senantiasa menerima bimbingan, latihan dan
penyuluhan dari seorang guru untuk menyadari bahwa perubahan dan
perkembangan dalam dirinya tidak terlepas dari jasa seorang guru yang
membimbingnya. Keadaan peserta didik di SMA Negeri 14 Luwu dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 4.2
Keadaan Peserta Didik di SMA Negeri 14 L uwu
Keas X Kelas X Kelas XI1 Jumlah
R AT Peserta |Romb - .
Program Peserta didik ¥ Peserta didik Peserta didik
No g' Romb) adidRomly ik . AAM Romb add
Pengajaran :
Bel L P Be | L P Be L P Bel. L P
1 MIPA 3 53 | 39 3 [ 38| 42 - - - 6 |91 81
2 IPA - - - - - - 3 41 59 3 41 59
Jumiah | 3 | 53| 30| 3|38 42| 3|4 |5 | 9 123 140

Sumber Data : Dokumentasi SMIA Negeri 14 Luwu, Senin, 05 Agustus 2019.

Para peserta didik di SMA Negeri 14 Luwu berdasarkan pengamatan

penulis, terlihat baik dalam interaksinya dengan guru, baik di kelas maupun di
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luar kelas. Meskipun ada beberapa peserta didik yang belum memperhatikan
pelajaran dengan serius namun sikapnya di dalam kelas masih dalam batas wajar
dan tidak menggangu peserta didik lainnya. Kekacauan di setiap sekolah pun tetap
tidak dapat terhindarkan, seperti perkelahian antara sesama peserta didik, serta
masih sgja ada peserta didik yang tetap tidak mematuhi peraturan sekolah yang

telah ditetapkan.

4) Keadaan Sarana dan Prasaranadi SMA Negeri 14 Luwu

Sarana pendidikan tentunya sangat menunjang dalam proses pel aksanaan
pendidikan. Sarana merupakan perlengkapan yang digunakan dalam pendidikan,
seperti : buku paket, ruang kelas,lapangan, tempat praktek dan lainnya yang dapat
menunjang kelancaran proses belgar menggar. Guru dan peserta didik dapat
melaksanakan proses belgar menggjar dengan bailk dan lancar apabila sarana
pendidikan sudah terpenuhi, keberhasilan seorang guru dalam menggar harus
ditopang dengan sarana yang memada atau faslitas yang lengkap, seperti
tersedianya buku, aat tulis dan kelengkapan alat untuk praktek dan media
pembelgaran lainnya.

Daam menyiapkan bahan gar, setiap guru harus berpedoman pada
kurikulum. Sehingga mudah dalam menyusun strategi pembelgaran dan
menentukan langkah-langkah yang tepat dalam mencapal tujuan pembelgjaran.
Kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 14 luwu yaitu kurikulum 2013.

Dari uraian di atas, maka sarana pendidikan yang dimaksud, sudah ada
beberapa yang terpenuhi di SMA Negeri 14 Luwu, meskipun tidak semuanya

lengkap dan memadai. Sarana pendidikan yang paling menonjol dan sering



49

digunakan dalam proses pembelgjaran di SMA Negeri 14 Luwu ini yaitu
tersedianya buku paket pada beberapa mata pelgaran dan buku pengetahuan
lainnya yang tersedia di perpustakaan yang dapat menunjang proses belagjar
mengajar. Sehubungan dengan hal tersebut, maka dapat dilihat fasilitas yang
dimiliki oleh SMA Negeri 14 Luwu padatabel berikut :

Tabel 4.3
Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 14 Luwu

Milik
No Jenis Ruang Bak Rusak Ringan Rusak Berat
Jml Luas |Jml | Luas Jml Luas
(m2) (m2) (m2)

Ruang Teori/ Kelas 9 720 - - - -

2. | Laboratorium Biologi 1 150

3. | Laboratorium

Komputer 1 80 | | i i

Ruang Perpustakaan 1 165 - - - -

g;(a;%(er’da 1| 30 | - i i i
6. | Ruang Pendidik 1 80 - - - i
7. | Ruang TU 1 30 - - - -
8. | Ruang BP/BK 1 40 - - - -
9 | Ruang UKS 1 40 - - - -
10 | Koperasi/Toko - - - - - -
12 | Ruang Osis 1 80 - - - -
13 | Ruang Ibadah - - - - - -
14 | Ruang Pramuka 1 80 - - - -
15 | Ruang PMR - - - - - -
16 | Ruang Olahraga 1 80 - - - -

17 | Kamar Mandi /WC
Pendidik
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19 | Kamar Mandi /WC
Pesertadidik

20 | Gudang - - - -

21 | Lain-lain - - - -

Sumber Data: Dokumentasi SVIA Negeri 14 Luwu, Senin, 05 Agustus 2019.

Berdasarkan tabel 4.3, sarana yang ada di SMA Negeri 14 Luwu masih

kurang memadai dan jauh dari kata cukup. Terlihat belum adanya ruang khusus

untuk shalat (musholla) yang dapat digunakan peserta didik dan seluruh staf

sekolah untuk melaksanakan shalat berjamaah. Hal ini dapat mengurangi rasa

kebersamaan antara penghuni sekolah, dimana kegiatan shalat berjamaah dapat

membangun dan mempererat rasa persaudaraan dan silaturahmi. Tidak adanya

musholla juga dapat mempengaruhi kurangnya nilai ibadah yang dapat diterapkan

oleh guru. Selain musholla, WC khusus guru pun belum tersedia, sehingga guru

masih menggunakan WC untuk siswa. Namun ada 1 WC siswa yang dikhususkan

untuk digunakan guru. Adapun beberapa perlengkapan lainnya yang ada di SMA

Negeri 14 Luwu ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Perlengkapan K egiatan Administras
Mesin Fillin Mea
Komputer|Printer Ket | Ste Fot Bran Cabingt/ MegaKurs Pegdi Kurs
TU TU ik | nsi o;)(io Riso | kas Lemari TU | TU dik Pendidik
2 2 - - |- - - - - - 4 4

Sumber Data: Dokumentasi SVIA Negeri 14 Luwu, Senin, 05 Agustus 2019.

Dari tabel 4.4, dapat dilihat bahwa fasilitas untuk kegiatan administrasi atau

perlengkapan TU masih sangat kurang, sehingga pekerjaan terkadang terkendala
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karena kurangnya fasilitas yang memadai dan penggunaan komputer serta printer
harus digunakan secara bergantian. Hal ini memperlambat waktu kerja karena
memakan waktu yang lama jika dibutuhkan dalam waktu yang bersamaan.

Dari pengamatan penulis dan hasil wawancara yang telah dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa kendala utama pelaksanaan pendidikan di SMA
Negeri 14 luwu yaitu kurangnya sarana pendidikan. Dapat dikatakan bahwa
sarana di SMA Negeri 14 Luwu masih jauh dari standar, baik dari segi
sarana,prasarana dan pendanaan sekolah, Sehingga masih sangat memerlukan

perhatian dari pemerintah.

B. Pelaksanaan Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 14

Luwu.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-
upaya perubahan dalam pemanfaatan hasil teknologi dalam proses belgjar
mengajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat atau media yang
telah disediakan oleh pihak sekolah untuk mendukung tercapainya tujuan
pembelgjaran tertentu. Secara umum, semua mata pelgjaran akan lebih efektif
apabila menggunakan media yang sesuai dengan materi pelgjaran yang akan
disampaikan. Pembelgjaran pendidikan agama Islam merupakan salah satu mata
pelgjaran yang bertujuan untuk menanamkan serta meningkatkan pengetahuan
peserta didik tentang agaran agama Islam sehingga mampu untuk lebih
mendekatkan diri kepada Allah swt. dan mengetahui keutamaan yang akan

diperoleh untuk kebaikan didunia dan beka untuk akhirat.
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Dalam dunia pendidikan, seorang guru yang hendak mengajarkan suatu
materi kepada peserta didik dituntut menggunakan media sebagai alat bantu dalam
menyampaikan informasi kepada peserta didik. Pemilihan media pembelgaran
pun harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan, karena penggunaan
media yang kurang tepat tidak akan mencapai hasil yang maksimal dan tujuan
pembelgaran pun tidak dapat tercapai. Dalam Q.S. An Nahl ayat 89, Allah

berfirman :
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Terjemahnya:
(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang
saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (M uhammad)
menjadi saks atas seluruh umat manusia. dan Kami turunkan kepadamu Al

kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat
dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.’

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. tidak secara langsung
mengajarkan kepada manusia untuk menggunakan sebuah alat atau benda sebagai
suatu media dalam menjelaskan segala sesuatu. Sebagaimana Allah swit.
menurunkan al-Qur’an kepada Nabi Muhammad Saw untuk menjelaskan segala
sesuatu, maka sudah sepatutnya seseorang menggunakan suatu media tertentu
dalam menjelaskan segala hal dan tentang bagaimana seharusnya syarat suatu

media yang akan digunakan. Ayat di atas menjelaskan bahwa a-Qur’an selain

°K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Halim, 2013), h.
277.
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berperan untuk menjelaskan, juga sebagai petunjuk, rahmat, dan pemberi kabar

gembirabagi orang yang menyerahkan diri.

Keprofesionalan seorang guru dalam mengelola kelas dapat terlihat ketika
peserta didik mampu memperhatikan dan bersemangat dalam menerima pelgaran
yang disgiikan oleh guru serta mampu mengembangkan keterampilan dalam
membuat proses pembelgaran lebih menarik apabila media dan aa yang
diperlukan belum tersedia. Dengan menyediakan media dan ala yang akan
dipergunakan, proses pembelgaran tentunya akan lebih mudah diterima oleh
peserta didik, setidaknya guru harus mula mengembangkan PAIKEM

(Pembelgjaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan menyenangkan).

Untuk mengetahui gambaran tentang pelaksanaan pembelgaran pendidikan
agama Islam di SMA Negeri 14 Luwu ini, penulis melakukan wawancara dengan
wakil kepala sekolah, guru dan peserta didik sebagai informan dalam menjawab
berbagai permasalahan yang berhubungan dengan proses pelaksanaan
pembel gjaran pendidikan agama Islam, berdasarkan beberapa indikator yang dapat
mendeskripsikan pelaksanaan pembelgaran pendidikan agama Islam di SMA

Negeri 14 luwu, yang meliputi : perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

1. Perencanaan

Perencanaan merupakan suatu rancangan yang dibuat untuk melakukan
suatu kegiatan tertentu. Sebagai seorang guru yang memiliki tugas utama dalam

proses pembelgaran, harus membuat sebuah perencanaan terlebih dahulu terkait
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kegiatan apa yang akan dilakukan dalam proses pembelgaran. Perencanaan ini

disebut Rencana Pelaksanaan Pembel g aran atau disingkat dengan RPP

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Damis, mengatakan bahwa
semua guru di SMA Negeri 14 luwu ini wajib membuat perangkat pembelgjaran,
yang didalamnya berisi tentang program tahunan, program semester, distribus
alokas waktu, silabus dan RPP. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
persigpan dan kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru dalam menjalankan
tugasnya sebagai seorang pendidik.® RPP dapat dijadikan sebagai patokan dalam
melaksanakan kegiatan pembelgaran yang sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai. Dengan adanya sebuah perencanaan maka kegiatan pembelgjaran akan
mudah untuk dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Dapat dikatakan bahwa
RPP merupakan langkah awal yang dibuat guru sebelum melaksanakan proses

pembelgaran di kelas.

Menurut Aisah Daud, guru pendidikan agama Islam mengatakan bahwa :
tugas guru sebelum mengaar adalah membuat perangkat pembelgaran, RPP
dibuat untuk mencapai tujuan pembelgaran dan sebaga gambaran kegiatan
pembelgjaran dari masuk kelas sampai keluar kelas.” Perencanaan pembelgjaran
yang baik merupakan salah satu tanggung jawab bagi seorang guru sebelum
melaksanakan proses pembelgjaran. Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami
bahwa tugas semua guru termasuk guru pendidikan agama Islam sebelum

mengajar harus membuat perencanaan pembelgjaran sebagai bentuk tanggung

®Damis, Wakil Kepala Sekolah,”Wawancara™ pada Tanggal 01 Agustus 2019.
"Aisah Daud, Guru Pendidikan Agama |slam, “Wawancara” pada Tanggal 19 Agustus
2019.
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jawab terhadap tugasnya. Hal ini bertujuan agar guru pendidikan agama Islam
dapat melaksanakan proses pembelgjaran dengan baik, karena pendidikan agama

Islam memiliki peran penting dalam membina akhlak peserta didik.

2. Pelaksanaan
Setelah membuat perencanaan pembelgaran (RPP) tugas guru selanjutnya
adalah melaksanakan proses pembelgjaran sesua dengan rancangan yang dibuat
daam RPP. Berdasarkan hasil observas yang dilakukan peneliti, guru telah
menyigpkan RPP dengan baik, tetapi dalam tahap pelaksanaan pembelgaran
terkadang tidak sesuai dengan apa yang tertera dalam RPP. Berdasarkan observasi
yang dilakukan penulis, pelaksanaan pembelgaran pendidikan agama Islam yang
dilakukan guru ketika memasuki kelas dimulai dari :
1. Guru menanyakan kehadiran pesertadidik
2. Guru bertanya kepada peserta didik sampai mana materi pelgaran pada
pertemuan sebelumnya.
3. Menggukan pertanyaan kepada peserta didik berkaitan dengan materi
pel g aran pada pertemuan sebelumnya.
4. Guru menjelaskan tujuan pembelgaran yang harus dicapai peserta didik.

5.  Kemudian guru menjelaskan pokok materi pembelgjaran.

Dalam tahap proses pembelgaran pendidikan agama Islam kendala yang
biasanya terjadi yaitu ketika ingin menggunakan LCD dalam menampilkan
film/video dalam proses pembelgjaran, yang didukung oleh pernyataan Aisah
Daud melalui wawancara yang mengatakan bahwa : pelaksanaan pembelgaran

yang baik harusnya sesuai dengan RPP yang telah dibuat sebelumnya, namun
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dalam pelaksanaannya seringkali tidak sesua dengan RPP karena media
pembelgaran yang terbatas, seperti LCD. Sehingga penggunaan LCD menjadi
tidak efektif karena harus digunakan secara bergantian dengan guru lain yang
memiliki jam pelgaran yang sama. Untuk mengatass hal tersebut, guru
mengalihkannya dengan menggunakan buku paket sgja dalam menjelaskan

pelgjaran®

Berdasarkan pengamatan dari penulis, guru pendidikan agama Islam di
SMA Negeri 14 luwu lebih dominan menggunakan metode ceramah dalam proses
pembelgjaran, namun jika pada setiap materi dilakukan dengan cara seperti ini,
maka proses pembel gjaran akan menjadi menoton dan sasarannya hanya satu arah
tanpa adanya umpan balik dari peserta didik. Dampak dari cara atau metode
tersebut adalah peserta didik menjadi kurang aktif, merasa jenuh dan bosan pada
saat pembelgjaran pendidikan agama Islam berlangsung. Pada saat pembelgjaran
pendidikan agama Islam berlangsung terdapat beberapa peserta didik yang kurang
memperhatikan materi yang disampaikan guru, sering minta izin keluar kelas,
kurang mandiri ketika diberikan evaluasi dan terkadang malas untuk mengerjakan

pekerjaan rumah.’

Beberapa permasalahan di atas muncul sebagai akibat dari kurangnya media
pembelgaran yang digunakan guru dalam proses pembelgjaran. Tidak semua

permasalahan dalam proses pembelgaran berpusat pada guru terkait, namun

8Aisah Daud, Guru Pendidikan Agama |slam, “Wawancara” pada Tanggal 19 Agustus
2019.

°Alpat, Peserta Didik Kelas X |1, “Wawancara” pada Tanggal 06 Agustus 2019
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penyebab utamanya dikarenakan fasilitas sekolah yang sangat kurang, sehingga
terdapat banyak kendala yang dialami oleh guru pendidikan agama Islam dalam
mengunakan media yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan.
Perlengkapan media dalam proses belajar menggjar yang ada di SMA Negeri 14

Luwu dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5
Perlengkapan K egiatan Belajar Mengajar (Ruang Teori dan Praktek)

Mea | Kurs

Kompug Laptop | Printer | LCD Webca Tape | Lemari TV./ Pesert | Pesert
er m Audio|_ 7 = o
adidik|adidik

- 2 - 1 - - 4 - 268 | 268

Sumber Data : Dokumentast SVIA Negeri 14 Luwu, Senin, 05 Agustus 2019

Berdasarkan tabel 4.5, dismpulkan bahwa media untuk proses belgar
mengaar memang sangat kurang. Hanya terdapat satu buah LCD dan 2 laptop
dari sekolah dan harus digunakan secara bergantian, sehingga penggunaannya pun
tidak maksimal karena terkadang waktu pembelgaran guru dengan guru lain
bertabrakan sehingga tidak dapat menggunakan LCD secara bersamaan. Kendala
saat menggunakan LCD pun juga terjadi karena kurangnya tenaga aliran listrik
dalam setiap kelas,ada beberapa kelas yang tidak memiliki aliran listrik sehingga
harus menyambung kabel dari kelas lain jika ingin menggunakan LCD dalam
proses pembelgjaran.’® Dari wawancara yang dilakukan dengan salah satu peserta

didik kelas XIlI menyatakan bahwa “Pada saat pelgaran berlangsung terkadang

Damis, Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 14 Luwu, “Wawancara” di Kantor pada
Tanggal 01 Agustus 2019
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guru yang memiliki keperluan mendesak lainnya hanya masuk memberikan tugas
kepada peserta didik, kemudian guru keluar kembali sementara jam pelgaran
belum selesai, sehingga peserta didik bebas berkeliaran kemana-mana tanpa
mengerjakan tugas yang telah diberikan”.** Hal ini merupakan salah satu faktor
kebanyakan peserta didik mudah lupa mengenai materi yang telah disampaikan.

Adapun uraian hasil wawancara dengan salah satu guru pendidikan Agama
Islam menyatakan bahwa, “guru mengalami kesulitan dalam menarik perhatian
peserta didik untuk tetap fokus terhadap materi selama pelgaran berlangsung
karena konsentrasi sebagian peserta didik tidak ada pada pelgjaran. Umumnya,
peserta didik yang duduk dideretan depan yang dengan seksama memperhatikan
penjelasan guru, sementara itu, peserta didik yang duduk di deretan tengah dan
belakang lebih banyak melakukan aktivitas lain, seperti berbincang dengan teman
sebangku, bahkan ada yang sampai tertidur.”** Dapat disimpulkan bahwa
pemahaman peserta didik terhadap materi dapat juga dipengaruhi oleh posis
duduk peserta didik. Perhatian peserta didik yang berada di bagian paling depan
cenderung lebih fokus terhadap penjelasan guru dibanding dengan peserta didik
yang berada di bagian belakang.

Berdasarkan observas yang telah dilakukan penulis maka dapat
dissmpulkan bahwa kurangnya perhatian peserta didik terhadap materi pelgjaran

pendidikan Islam karena guru masih menggunakan metode ceramah yang

“Angraini Ahmad, Peserta Didik Kelas X1, “Wawancara” pada Tanggal 06 Agustus
2019.

2Aisah Daud, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” di Kantor Pada Tanggal 06
Agustus 2019.
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membuat penyampaian materi kurang jelas sehingga pemahaman peserta didik
terhadap materi pun berkurang. peserta didik mudah merasa bosan karena
kurangnya variasi mengajar yang dilakukan guru, akibatnya peserta didik kurang
berpartisipasi dan berinisiatif selama proses pembelgjaran berlangsung. Strategi
pembelgjaran yang terapkan guru nyatanya belum mampu untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik pada setiap proses pembelgaran. Unsur pemahaman
memang tidak dapat dipisahkan dari unsur-unsur psikologis yang lain, seperti
motivasi, konsentrasi, dan reaksi.

3. Evauas

Tugas guru setelah membuat RPP dan melaksanakan pembelgjaran ialah
melakukan evaluasi. Tahap evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui sefauh mana
pemahaman peserta didik setelah melakukan pembelgjaran di dalam kelas, yaitu
sebagal berikut :

a. Guru melakukan refleksi terhadap pembelgjaran yang telah dilakukan

b. Guru memberikan soal atau tes untuk mengecek pemahaman peserta

didik terhadap materi pelgjaran
c. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR)
d. Guru memberitahukan pokok materi yang akan dibahas pada pelgaran
berikutnya.

Proses evaluas juga dapat dilakukan guru dengan melihat tingkah laku
peserta didik selama proses pembelgaran berlangsung dan setelah penyajian
materi selesai serta melakukan tanya jawab seputar materi yang telah disampikan

agar ada umpan balik.
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Aisah Daud, guru
pendidikan agama Islam mengatakan bahwa : Kurangnya media pembelgaran di
SMA Negeri 14 Luwu membuat minat dan pemahaman peserta didik terhadap
pelgjaran pendidikan agama Islam rendah. Hal ini ditunjukkan dari perilaku
peserta didik pada saat proses pembelgaran berlangsung dan ketika diberikan
evaluasi oleh guru terkait materi yang telah disampaikan. Tak jarang peserta didik
tidak mampu untuk menjawab beberapa soal essay serta ada juga yang melihat
pekerjaan teman sebangku untuk mendapatkan jawaban karena kurangnya
pemahaman terhadap materi sertatidak ada rasa percayadiri untuk menjawab soal
secaramandiri.*®

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu mata pelgaran yang
memerlukan penjelasan yang lebih rinci dalam menygjikan materinya, karena
terdapat beberapa materi yang memerlukan penggunaan media pembel gjaran yang
dapat mempengaruhi pemahaman peserta didik menjadi Iebih meningkat terhadap
materi yang masih bersifat abstrak, contohnya materi yang terkait dengan tata cara
pengurusan jenazah dan shalat masbuk. Penggunaan Media Audio Visua pada
materi seperti ini akan sangat membantu untuk menyajikan materi yang tidak

dapat disampal guru dengan penjelasan sgja.

Berhasilnya pelaksanaan pendidikan agama Islam berarti menegakkan
agama Islam, karena dalam pelgjaran pendidikan agama Islam beris tentang hal -
hal dan aspek yang dibahas didalam agama Islam pula. sesungguhnya agama

Islam mencakup segala aspek kehidupan, baik sosial, ekonomi, budaya, politik,

BAisah Daud, Guru Pendidika Agama Islam, “Wawancara” pada Tanggal 05 Agustus
20109.
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dan pendidikan, bahkan setiap aktivitas manusia telah diatur dan dibahas dalam

Islam.

C. Urgenss Media Audio Visual dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama | slam.

Proses pembelgaran yang efektif dapat terjadi jika media pembelgaran
yang digunakan mampu memberikan kesan pada peserta didik, media merupakan
bagian yang sangat penting dalam menciptakan keaktifan dan ketertarikan peserta
didik. Keberadaan media juga akan sangat membantu pendidik dalam proses
pembelgaran, dalam ha menyampaikan informas kepada peserta didik.
Pembelgaran dapat diartikan sebagal suatu proses membangun situas dan kondisi
belgjar melalui rangkaian komponen pembelgaran yang menimbulkan kegiatan
belgar, sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belgar, menciptakan
suasana yang nyaman dan memudahkan peserta didik untuk berinteraksi selama
proses belgjar mengajar. Adapun dalam proses pembelgaran guru harus mampu
mencakup beberapa aspek diantaranya ialah tujuan, materi, metode, model, dan
evaluasi. Sebab salah satu wujud dari profesionalitas guru ialah guru harus
mampu menguasai keterampilan mengagar yang merupakan keterampilan penting
yang harus dikuasai guru dalam menjelaskan pelgaran.

Daam proses pembelgaran penggunaan media Audio Visua merupakan
salah satu media yang sangat membantu dalam membangkitkan keinginan peserta
didik dalam memperhatikan proses pembelgaran yang diterapkan. Media Audio
Visual merupakan sarana alternatif dalam melakukan proses pembelgjaran yang

berbasis teknologi. Dengan menggunakan teknologi komputer di harapkan bahwa
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media Audio Visua dapat digunakan untuk menyampaikan materi pelgaran yang
lebih menarik jika disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. Urgensi media
dalam proses pembelgjaran memiliki kedudukan yang sangat signifikan, sebab
antara metode dan media memiliki keterkaitan dan saling mendukung dalam
proses pembelgjaran. Proses pembelgjaran seharusnya dapat mengarahkan peserta
didik untuk lebih memahami dan memaknai setiap konsep yang terkandung
didalam setiap materi pembelgjaran.

Pemahaman peserta didik muncul sebagal hasil dari cara memaknai dan
menangkap setiap makna yang terkandung dalam setiap materi pelajaran. Media
pembelgaran Audio Visua dapat meningkatkan pemahaman konsep yang ada
dalam materi yang disampaikan guru. Dengan media Audio Visual, peserta didik
dapat lebih aktif, kreatif dan antusias ketika proses pembelgaran berlangsung,
serta dapat memberikan kesan yang benar, mendorong minat dan meningkatkan
pemahaman yang lebih baik, melengkapi sumber belgjar yang lain, dan membuat
ingatan terhadap pelgjaran lebih lama serta memberikan konsep baru dari sesuatu
diluar pengalaman biasa. Penggunaan media Audio Visual merupakan salah satu
cara yang dapat dilakukan guru untuk membangkitkan kemandirian dan motivas
belgjar karena dengan media tersebut materi yang disampaikan menjadi lebih
efisien, penyampaian materi menjadi lebih terstruktur dan suasana kelas menjadi
lebih nyaman.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan penulis, penggunaan media
pembelgaran khususnya media Audio Visual di SMA Negeri 14 luwu mash

jarang digunakan karena kurangnya peralatan sehingga guru cenderung lebih
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sering menggunakan metode ceramah yang mengakibatkan kurang optimalnya
pembel gjaran karena peserta didik hanya mendengarkan.

Dari hasil wawancara dengan salah satu guru pendidikan agama Islam
menyatakan bahwa “penggunaan LCD dalam menampilkan sebuah film/video
masih jarang dilakukan karena sarana yang ada di sekolah sangat terbatas, padahal
penggunaan LCD dalam menyagjikan materi sangat membantu dalam menarik
perhatian peserta didik untuk tetap fokus pada pelgjaran dan membantu dalam
memahami hal-hal yang tidak mampu mereka olah dengan baik apabila hanya di
jelaskan tanpa bantuan media audio visual (LCD)”.**

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, media
pembelgaran pun juga mengalami perkembangan. Munculnya LCD proyektor
mampu mempengaruhi kualitas pembelgjaran. Proyektor LCD (Liquid Crystal
Display) merupakan salah satu optik dan elektronik. Sistem optiknya efisien yang
menghasilkan cahaya yang amat terang tanpa mematikan (menggelapkan) lampu
ruangan, sehingga dapat memproyeksikan tulisan, gambar, atau tulisan dan
gambar yang dapat dipancarkan ke layar.”® Kehadiran sadah satu media
pembelgaran ini dalam proses pembelgaran, membantu guru dalam menyajikan
materi yang masih bersifat abstrak menjadi konkret dalam hal meningkatkan
pemahaman peserta didik. Dari wawancara yang telah dilakukan dengan salah

satu guru pendidikan agama Islam menyatakan bahwa. “media Audio Visua

Y“Muliana, Guru Pendidikan Agama |slam, “Wawancara’ di Ruang Guru pada Tanggal
05 Agustus 2019.

®Hujair Sanaky, Media Pembelajaran, (Y ogyakarta: Safiria Insania Press, 2009), h.
129.
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memang sangat penting untuk digunakan dalam menarik perhatian peserta didik
untuk dapat memahami setigp materi pelgaran yang disampaikan, karena
penampilan film/video menjadi hal yang seru dan baru bagi peserta didik.
Sehingga pada saat penggunaannya semua peserta didik lebih fokus dan mampu
memahami materi, hal ini dapat dibuktikan dari beberapa soa yang diberikan para
peserta didik mampu menjawabnya dengan baik bahkan tanpa menyontek dengan
teman lainnya.*®

Manfaat dari penggunaan media Audio Visua (LCD) dalam pembelgaran
sangat dirasakan oleh guru dalam meningkatkan pemahaman peserta didik dan
dapat dibuktikan bahwa media Audio Visua dapat berpengaruh terhadap
pemahaman konsep yang ada dalam proses pembelgaran yang diuji dengan
evaluasi dari guru. Dari wawancara yang dilakukan dengan Damis menyatakan
bahwa, “proses pembelgjaran dengan menggunakan media Audio Visua (LCD)
dengan pembel gjaran tanpa menggunakan Media Audio Visual (LCD) pada materi
tertentu sangat berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik, dan memberikan
banyak manfaat lainnya, seperti peserta didik mampu mengembangkan sendiri
konsep yang telah ia dapatkan dari penyajian materi. LCD di sekolah ini hanya
ada satu sehingga setiap guru yang membutuhkan LCD dalam mengajar harus
menggunakannya secara bergantian. Hal ini sangat membutuhkan perhatian dari

pemerintah.”*” Penggunaan Media Audio Visua (LCD) membuat pemahaman

®Muliana, Guru Pendidikan Agama |slam, “Wawancara’ di Ruang Guru pada Tanggal
05 Agustus 2019.

YDamis, Wakil Kepala Sekolah, “Wawancara™ di Kantor pada Tanggal 01 Agustus
20109.
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peserta didik lebih meningkat. Akan tetapi, ha ini perlu diimbangi dengan
kesigpan guru sebagai fasilitator dalam pembelgaran yang akan menerapkan
media tersebut. Dalam menggunakan media audio visual, guru tidak sepenuhnya
mengalihkan peran dan fungsinya kepada media ini, guru tetap harus memantau
bagaiman pemahaman peserta didik saat menggunakan media tersebut.

Dari hasil wawancara, penulis menyimpulkan bahwa penggunaan media
Audio Visual membuat peserta didik mampu menyerap konsep yang terkandung
dalam suatu materi tertentu yang membuat pemahaman peserta didik lebih
meningkat dengan cara menghubungkan penerapan prinsip yang dipelgjari dengan
mengilustrasikan unsur-unsur yang serupa. Dengan kata lain, penggunaan media
Audio Visua dalam pembelgjaran lebih baik, daripada tidak menggunakan media
yang dapat mengilustrasikan konsep yang dimaksud. Dalam Q.S. Al Isra ayat 84

Allah swt berfirman :
// - =4 g } 2 - /9 £ } // - 7 // - } }
@ : - d’ TJ/ S Q}' T’;.j iJ'é s lS/ L LSLC J‘“”} o ’J’€=£ U‘é

Terjemahnya:

Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing”.
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang |ebih benar jalanNya.*®

Ayat di atas menjelaskan bahwa setigp orang yang melakukan suatu
perbuatan, mereka akan melakukan sesual keadaannya (termasuk di dalamnya
keadaan alam sekitarnya) masing-masing. Hal ini menjelaskan bahwa dalam

melakukan suatu perbuatan memerlukan media agar hal yang dimaksud dapat

18K ementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Halim, 2013), h. 290.
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tercapai, maka suatu media dalam pembelgaran harus mampu menjelaskan
kepada para peserta didik tentang materi yang sedang mereka pelgjari. Sedangkan
mengenai al-Qur’an sebagai rahmat dan pemberi kabar gembira jika dikaitkan
dengan masalah media dalam dunia pendidikan maka suatu media harus mampu
menumbuhkan rasa gembira yang selanjutnya meningkatkan ketertarikan peserta
didik dalam mempelgjari materi-materi yang disampaikan.

Daam pembelgaran pendidikan agama Islam di sekolah, guru dapat
menggunakan media Audio Visual pada beberapa materi pendidikan agama Islam
sebagal berikut :

1. Materi sgarah kebudayaan Idam (SKI), dengan menampilkan
Film/Video yang terkait atau membuat kelompok drama yang pemainnya adalah
peserta didik dengan durasi yang singkat (15-20 menit). Hal ini membuat pesrta
didik lebih memahami materi dan terssmpan dalam memorinya karena berperan
langsung dalam pelaksanaannya.

2. Materi terkait fighi, contohnya materi tentang tata cara pelaksanaan
shalat jenazah dan shalat bagi makmum masbuk. Guru dapat menampilkan slide
atau video pendek tentang tata cara pel aksanaannya

3. Materi terkait Qur’an hadist, media audio visual dapat dijadikan
fasilitator dengan cara menampilkan dlide beriss huruf hijailyah dan cara
membacanya atau video tutorial yang menunjukkan seseorang menyebutkan huruf
hijaiyah atau membaca al-Qur’an yang sesuai dengan kaidah tajwid.

Dari ketiga materi di atas yang terdapat dalam pendidikan agama Islam,

penggunaan media Audio Visual akan sangat membantu guru dan peserta didik
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dalam proses pembel gjaran. Karena dalam penyajiannya mampu menggambarkan
peristiwa-peristiwva masa lalu secara realistis dalam waktu yang singkat, dapat
diulang-ulang apabila peserta didik perlu menambah untuk kejelasan, pesan yang
disampaikan pun mudah diingat serta mampu mengembangkan pikiran dan
imajinasi pesertadidik.

Dalam buku Media Pembelajaran yang ditulis oleh Azhar Arsyad yang
mengutip dari Dale, bahwa perolehan hasil belgar melalui indera pandang
berkisar 75%, melalui indera dengar sekitar 13%, dan melalui indera lainnya
sekitar 12%. Sementara Baugh mengatakan kurang lebih 90% hasil belgar
seseorang diperoleh melalui indera pandang, dan hanya 5% diperoleh melalui
inderadengar dan 5% lagi dari inderalainnya.*®

Adapun jenis-jenis media Audio Visual yang biasa digunakan pada
pembelgaran pendidikan agama Islam adalah :

a. Film. Film yang dimaksud disini yaitu sebuah film yang dapat memenuhi
kebutuhan peserta didik sehubungan dengan materi yang dipelgjari. Secara singkat
apa yang telah dilihat peserta didik pada sebuah film hendaknya memberikan hasil
yang nyata. Untuk itu guru perlu memperhatikan setigp settingan,pakaian dan
lingkungan dalam film yang akan disgjikan serta sesuai dengan kematangan
pesertadidik.

b. Video animas atau video yang bersumber dari youtube. Pesan yang
disampaikan dalam sebuah video juga dapat bersifat informatif dan edukatif.

Untuk itu pemilihan video yang akan ditampilkan harus tepat. Sebagian besar

YAzhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2005), h. 9-10.
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tugas film dapat digantikan oleh video. Namun bukan berarti bahwa kedudukan
film akan digantikan oleh kehadiran video.

c. Program televisi. Beberapa program di televis banyak yang
dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan dan pengajaran. Kelebihan dari
media televis ini diantaranya dapat mengatasi batas ruang dan waktu,
menginformasikan pesan-pesan yang aktual, menampilkan objek belgjar seperti
benda dan kegjadian aslinya serta memiliki daya tarik yang besar karena memiliki
sifat audio visual. Salah satu program televisi yang dapat digunakan untuk
pembelgaran pendidikan agama Islam terkait materi sgjarah kebudayaan Islam,
seperti mozalk Islam, jgjak para sufi, khazanah dan Islam masakini.

d. Proyektor LCD, digunakan untuk menampilkan video,gambar atau data
dari komputer pada sebuah layar atau permukaan permukaan yang datar seperti
tembok dan papan tulis.

Dari keempat jenis media audio visual di atas merupakan jenis media audio
visua yang juga biasa digunakan di SMA Negeri 14 Luwu meskipun
penggunaannya tidak optimal dan sangat jarang dilakukan karena faktor sarana
yang tidak memadai. Belgjar dengan menggunakan indera ganda yaitu indera
pandang dan indera pendengaran akan memberikan keuntungan bagi peserta
didik. Peserta didik akan lebih mudah memahami materi pelgaran yang
melibatkan indera ganda dibanding hanya dengan stimulus pendengaran.
Beberapa hambatan yang dialami guru dalam proses belgjar menggar dapat
diatasi dengan cara guru berusaha semaksimal mungkin dalam memberikan

informasi kepada peserta didik dengan menggunakan media yang tersedia. Pada
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dasarnya penggunaan media audio visual dengan memproyeksikan LCD
merupakan media pengagjaran yang memberikan banyak manfaat, baik manfaat
dari segi waktu, tenaga dan metode pembel gjaran.

Penggunaan media Audio Visua (LCD) dalam menygjikan materi tertentu
memang sangat penting, melihat dari antusias peserta didik dan manfaat yang
diperoleh dalam meningkatkan pemahaman para peserta didik lebih terlihat
setelah menggunakan media ini, hal ini diukur dari setiap tanya jawab yang
dilakukan dengan peserta didik setelah penyajian materi selesai.?® Meskipun tidak
semua peserta didik mampu menjawab pertanyaan dengan memuaskan setelah
materi disampaikan oleh guru namun peserta didik yang mampu menjawab
pertanyaan dengan baik dan benar lebih dominan. Hal ini memang tidak dapat
dihindari karena tingkat pemahaman yang dimiliki oleh setiap peserta didik
berbeda-beda. Peserta didik memiliki kemampuan tersendiri untuk mengelola
materi yang telah disampaikan dan memaknainya berdasarkan tingkat pemahaman
yang tidak semuanya sama dengan pesertadidik lainnya.

Pemahaman daam pembelgaran adalah tingkat kemampuan yang
mengharapkan peserta didik mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta
fakta yang diketahuinya. Pemahaman didefinisikan sebagai proses berpikir dan
belgjar, karena untuk menuju kearah pemahaman perlu diikuti dengan kegiatan
belajar dan berpikir. Ranah kognitif menunjukkan adanya tingkatan-tingkatan
kemampuan yang dicapai dari yang terendah sampai yang tertinggi. Dapat

dikatakan bahwa pemahaman tingkatannya lebih tinggi daripada pengetahuan.

“Muliana, Guru Pendidikan Agama |slam, “Wawancara” di Ruang Guru pada Tanggal 05
Agustus 2019.
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Dengan pengetahuan, seseorang belum tentu memahami sesuatu yang dimaksud
secara mendalam, hanya sekedar mengetahui tanpa bisa menangkap makna dan
arti dari sesuatu yang sedang dipelgari. Sedangkan dengan pemahaman,
seseorang tidak hanya bisa menghapal sesuatu yang dipelgjari, tetapi juga mampu
untuk menangkap makna dan konsep yang terkandung dari sesuatu yang
dipelgjari.?* Indikator pemahaman pada dasarnya sama, yaitu dengan memahami
berarti seseorang dapat membedakan, menerangkan, menentukan, memperluas,
menyimpulkan, memberi contoh serta menganalisis dan mengklarifikas dari
sesuatu yang telah dipel gjari.

Penulis menarik kesimpulan bahwa meskipun media Audio Visua dapat
mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan mempermudah daya serap
peserta didik dalam memahami materi dengan melihat dan mendengar langsung
is dari materi pelgjaran. Namun media Audio Visual juga dianggap sebagai
hiburan yang membuat peserta didik justru menjadi pasif dalam proses
pembelgaran dan dianggap sebagal beban karena tidak mudah dibawa kemana-
mana dan sangat bergantung padalistrik.

Untuk mewujudkan proses belgjar mengajar yang baik, semua tergantung
pada komitmen setigp guru sebaga pendidik meskipun dengan segala
keterbatasan yang ada. Setiap guru harus memiliki persigpan yang lebih matang
dalam menyiapkan apa sga yang akan dibutuhkan dalam kegiatan belgar
mengagjar tanpa harus mengandalkan satu media sga. Kurangnya sarana

pendidikan yang memadai di SMA Negeri 14 Luwu merupakan tantangan bagi

“Damis, Wakil Kepala Sekolah, “Wawancara” di Kantor pada Tanggal 19 Agustus
20109.
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para guru untuk meningkatkan kualitas dan kreatifitasnya dalam melaksanakan
proses pembelgjaran yang lebih menarik dan mam pu disenangi oleh para peserta
didik sehingga proses belgjar menggjar tetap berlangsung dengan baik.?

Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan teknologi memang
mempengaruhi dunia pendidikan. Faktanya, guru dan peserta didik ikut terlibat
dalam perkembangan teknologi melalui proses pembelgjaran yang menggunakan
berbagai macam media yang berteknologi tinggi, salah satunya yaitu media audio
visua yang mampu membangkitkan berbagar kemampuan yang dimiliki oleh
peserta didik. Dengan banyaknya media pembelgaran yang telah ada sebagai
akibat dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, perlu diketahui bahwa
tidak ada satu media pun yang paling baik. Masing-masing memiliki kelebihan
dan kekurangan tersendiri. Oleh karena itu, setiap guru harus memahami setiap
media pembelgaran yang akan digunakan, mula dari karakteristik, hingga fakto-

faktor yang mempengaruhi penggunaannya.

“Damis, Wakil Kepala Sekolah, “Wawancara” di Kantor pada Tanggal 19 Agustus
20109.
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PENUTUP

A. Kesmpulan

1. Pelaksanaan pembelgaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 14
luwu, berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti maka
dalam hal ini menyimpulkan bahwa guru pendidikan agama Islam lebih dominan
menggunakan metode konvensional, seperti metode ceramah, media yang sering
dimanfaatkan yaitu buku paket, papan tulis dan spidol. Proses pembelajaran
seperti ini membuat peserta didik mudah merasa bosan sehingga perhatian
terhadap materi yang disampaikan oleh guru berkurang.

2. Penggunaan media Audio Visua dalam proses pembelgaran pendidikan
agama Islam, terutama materi yang terkait fighi, tentang pengurusan jenazah dan
tata cara shalat masbuk, sangat penting untuk diterapkan karena dengan
menampilkan sebuah film, video dan jenis media Audio Visua lainnya dapat
menarik perhatian peserta didik untuk tetap fokus terhadap materi yang sedang
dipelgari. Perhatian peserta didik terhadap materi yang sedang disampaikan akan
mempengaruhi tingkat pemahaman mereka.

B. Saran

Dengan selesainya penelitian ini, maka direkomendasikan saran-saran kepada
komponen-komponen sebagai berikut :

1. Sekolah

Sekolah harus mampu menjadi tempat bagi peserta didik dalam

mengembangkan potensi dan keahlian yang dimiliki setiap peserta didik. Pihak
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sekolah harus lebih peduli terhadap penggunaan media pembelgaran yang
menunjang terciptanya proses pembel gjaran yang efektif.
2. Guru
Guru hendaknya lebih kreatif dalam merancang setiap media pembelgjaran
yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Sehingga informas yang akan
disampaikan kepada peserta didik dapat diterima dengan baik. Guru harus
memahami kebutuhan peserta didik selama proses pembel ajaran berlangsung serta
mampu menggunakan media pembel gjaran berbasis teknol ogi.
3. Pendliti
Pihak sekolah hendaknya lebih memperhatikan anggaran dari pemerintah
untuk memenuhi kebutuhan media pembelgaran yang masih kurang seperti
proyektor LCD, yang dapat menunjang pembelgaran yang efektif dan kondusif.
Serta pihak sekolah harus lebih ketat memperhatikan peserta didik untuk tidak
menggunakan Handphone di dalam lingkungan sekolah, yang dapat menggangu

proses pembel gjaran.
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